BAR 1V
BEBERAPA BIDANG PERANSERTA NU DALAM PEMBANGUNAN NASIONAL
(1984-1989)

Geguai dengan Program Dasar Pengembangan NU, Vyang
dijabarkan kedalam Garis DBesar Kebijaksanaan Operasionsal
PREU tahun 1984-18988, peranserta NU dalam pembangunan
Hasional periode 1984-1989 menczhup tigabelas bidang vaknl:
gyurish, ma arif, ds-wah dan penerbitan, sosial/mabarot,
perekonomian, pertanian dan nelayan, tensgs kerja, kebu-
davsan, kewsnitaan, kepemudaan, vederieasi, organisasi, dan
pembentukan kepribadisen.

Disamping itu, masih ada beherapa bidang lainnya yang
tidak dicantumkan dalam Program Dasar Fengembangan NU,
misalnyve bidang Pertahanan Keamanal bagisn Pertahanan Keama-
nan Rakvat Semesta (Hankamrata), bidand politik walsupun NU
gudah tidak menomor satukan politik, bidang pembangunan da-
erah, dan lain-lainnva.

Dleh karena ity uraisn tentang bidang-bidang peran-
zerts NU dalsm pembangunan nasional berikut ini, menggunakan
arut-uruten sesual dengan GBHE yang telah ditetapkan MPE RI
di Jaksrta, pada tanggal 3 Haret 1383,

Urntan-urutan bidang tersebut yakni: ekonomi; agama
dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Ess, scsial budaya;
politik, aparstuar pemerintah, hukum, penerangan dan media

maecsa, hubungan luar negeri; dan pertahanan Keamanan.

A, Ekanomi

Pernnserta HNU dalam pembangunsan bidang ekonomi
mencakup beberapa sub bideng antara lain: pengemh&nﬁan dunie
usaha, tenags keris, industri, pembengunan daerah, per-
tanian, sSumber alam dan lingkungan hidup, perdagangan,
pertenian, sumber slam dan lingkungan hidop, perdagangan
kooperasi, trasmigrasi, pariwisata, perhubungan, energil dan

pertambangan,
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1. Pengembangan Dunis [lsahsa

Dalam rangka mendembangkan dunia ussha, HU telah
membentuk perseroan yakni PT Karva Ingan Mandiri Sejati vang
dipendekkan menjadi PT Karyva Inmsae.

PT tersebul didirikan dan mendapat pengesshsn Notsris
di Jakarta, vakni Abdul Latief, padsa hari Rabu 15 Mei 1885.
PT ini berkedudukan di Jakarts, dengan cabang-cabang di
tempat-tempsat lmin yang ditetapkan oleh Direksi.

Haksud dan tujuasn perseroan ini ialah:

8. Berdagang pada umumnvs, termasuk impor ekspor dan
perdagangan antar polau, baik untok perhitungan sendiri
meupun =secsrsa komisi mtas perhitungan pihak lain.

b. Memegang keagensn/perwakilan dari perusahasan-perusa-
hean lain baik di dalam masupun di luar negeri kecuali
keagensn perus=sahasn perjalanan.

c. Menjalankan usaha-usshas =sebegai leveransir, grosir,
dan distribotar,

d. Mengusahakan berbagsi macam industei.

e. Memborong, merencanakan, dan melaksanakan segala ma-
cam pekerjaan bangunan, termasuk jalan-3ialsn, Jjemba-
tan-jembatan, pengairan, pengurukan, pengZalisn dan
pehkerjaan-pekerjaan lain yang bersangkutan dengman itu.

f. Mengusahakan perusahasan penganﬂkuﬁﬂp darat, =atu dan
lain dslam arti kats seluas-lussnya. ’

Modal dassr perseroan sebesar Ep. 100.000.000 <(sernm-
tue juts rupish}, terbagi atas 1000 saham, masing-masing
seharga Fp. 100.000 f(=erstus ribno rupiah). Dsn ssaham-zaham
lainnvs aksn dikelusrkan menurut keperluan modal kerja, pada
waktu dan dengan syarat-syarat vang ditetapkan oleh Direksi
dan Dewan Komisaris dengsan mengindshkan peraturan-peraturan
vang tersebut dalem anggarman dasar PT tersebut '>*

Saham-saham tersebut sebagian dimiliki oleh HU, dan
saham sisanya dimiliki oleh pribadi-pribadi vang ditunjuk
oleh PBHU dan wveng duduk dalam kepengurusan PBHU .7

Sedangkan yang boleh memiliki dan menpergunakan hak-
hak stas suatu saham hanyslah: seorang warga negars Indone—
gia, atau =uatu badan hukum yang berkedudukan di Indonesia

-didirikan menurut Undang-Undang yang berlaku di Indonesia ..
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den para anggautanva stau pars pemegdang sahamnya dan para
angdauta pengurusnya sdalah wargs negaras Indonesia, '™

Hengenai nerasca dan perhitungan laba-rugi perserocan
berjalan dari tanggal 1 Januari hinggas 31 Desember, dan yang
mengesahkan perhitungan lsba-rugi adalah rapat umum para
pemegang ssham. ™ '

Keuntungan ber=ih tiap-tiap tzhun, =eperti vand ter-
sebut dalam neraca dsp rerhitungan lsha-rugi vang telah
disahkan, dibagi menurut cars vang ditentokan oleh rapat
umum tahunan para pemegang saham. Dan deviden-devidan I?ang
tidak diambil dalem 1lima tahun eetelah disediakan untuk
dibayar, jatuh pada perusshaasn *°°

Persercan ini dimulai sejak anggaran dasarnys dizsetu-
Jui dan disahkan oleh vang berwajib yakni tanggal 15 Hei
1985, dengan mengindahkan ketetapan-ketetapan ¥ang tercantum
dalam pasal 51 Kitab Undang-Undsng Hukum Perniagaen dan
berlaku untuk tujuh puluh lims tahun lamanya . *®*

Ferpanjangan waktu atau pembubaran sebelum waktu yang
telah ditentukan, merubah nama, merubah tempat kedudukan
atau tujumn bPerserasn, dan atau merubah ketetapan—kétetapan
dalam anggaran da=zar perseroan, hanya dapat terjadi dengan
keputusan dsari rapal umum luar bisss bara pemegang =saham
Yang sengsja diundang untuk keperluan tersabut. Dalam rapat
tersebut harus dihadiri oleh sedikitnya 2/3 (dus Pertigal
dari medal veng telah dikeluarkan cleh Ferseroan, dan usul
itu harus disetujui oleh sekurang-kurangnyva 2/3 {dua
pertige) dari jumlah SUhra yang dikeluarkan dengan sah *%°

Adspun mengenai segals hal vang tidak atan tidak en-
kep diatur didalag anggaran da=zar perseroan, sakan diputuskan
aleh rapat umum pars pemegang sahsm, "

Pengdurus atan pemedang jabstan daglam perseroan  ini
adalan sebagai berikut:

Direktur Utams t Ir. Salahuddin Wahid.
Direktur-direktur : Moch, Yanis Zahiruddin.

Drs. Sutanto Martoprasonc.
Komisaris Utama : Hamid Baidlowi.

Komisaris-komisaris : Rahmat Hulvomiseno.
Syaiful Maskur.
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S2aid Budairi, .
H. Huhammad Munsasir.

o2

Syaiful Meshur dan Said Budairi adalah dua orang yang
ditugaskan PBNU untuk mewakili dan atas nama PBNU duduk
delam kepengurussan PT Karys Inmas, dalam rangka menggali
sumber dana untuk membiayai kegiastan-kegiatan organisasi
dengan pengarahan PRNU.Z®

Untuk mengembangksn dunis usahn ini, HU memiliki
Badan Otonom yang bergerak dibidang tergebut, vakni Himpunan
Pengusaha Muslimin Indonesis (HPMI». Namun, HPHI itu'hingga
pertengahan tahun 1985 geraknva masih tersendat-sendat dan
masih memerlukan dorongan, motivasi, serts penatsan kembali ®™*

Walaupun demikian, wargs NU -tanps wadah yang dipra-
karsai NU- tetap bergerak di dunia useahsa diberbagai
tingksatan vakni usaha besar, menengah, dan kecil, Dalsanm
usahs besar ini, misalnya pengussha vang berassl dari kota
Sursbays wvaitu H. Sukri vang bergersk di bideng besi tuys.
H&lauﬁun dia sudah meninggal dunia, namun usahanva dilanjut-
kan oleh putranva hingga kini.

Hasih banyak lagi =ektor-sektor dunia usahs yang
ditangani oleh warga NU vang tidak mungkin disebutksan
semuanysa disini. Dan  sebagai kasus, -berikut ini akarn
dibeberkan dus pendussha NU yang bergerak dibidang produksi
pakaian jadi dan Perdagangan besi tus.

a. Produksi pakaisn jadi.

Ketua NU cabang Tulungagung H. Hoeh. Hamim Bada-
ruzzeman, 425 tahun, telsh mendirikar sebuah CV yang bernams
Vaseha 297

CV Vascho didirikan pada tahun 1989, dan kegiatannya
dipusatken di Jln. A. Yani Barat 1/5 Tulungagung  *°°

Pada wmwulanya Vascho hanya memprodukei kerudung,
lantas berkembang memproduksi  celans, pakaisn training,
kaos, Kemeja, alas tempat tidur/sprei, dan lain—lain.zn?

Omzet CV tersebut sekitar Rp. 150.000.000 (seratue
lims puluh Jjuta rupiah’, dengan Kapasitae produksi 200
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= - il
potong per hari. Dan jumlsh karyawannva BO orang.z

Daerah pemasaran produksi meliputit Jawa Timur, Jawa
Tengah, Kalimantan, dan Sumaters.””>

Hengenai pema=zaran, Hamim menandeskan, “wah ... kalsy
bicara soal persaingan, memang rumit. EKarena itu, saya tak
mewskai Konsep promosi geperti umumnya dunia bisnis=. Saya
sargat menvimpang dari teori promosi Pasar,” 1a menerusksan
"Kadang-kadang pegawai Vascho menpromosikan rroduksinys
dengan cara berkeliling. Menawarkannva di sembarang tempat
dengan menggunakan megaphone, tapi Alhamdulillah, hasilnys
Juga lumnyan",zm

Untuk mengurus CV tersebut ia telah menunjuk dus
orang asisten, “Saya tinggal ngontrol sajs," katanya.
Karena itu, ias masih punya wasktu untuk eibuk di  Kantor
Cabang NU.**

Di daershnva Hamim, banvak didapati pengusaha yang
serupa, kirs-kira 800 pengusahas. Dan anehnya, semua Warga
NU _:uz

Salah seorang deri mereks, H. Shodig, pernah mempe-

roleh penghargaan “"Upskarti” dari Presiden Saeharto .

b Perdagangan beei tua

Pengurus Lembagsa Ekonomi NU Wilayah Jawa Timor, H.
Nilam, telah terpilih dua kali menjadi ketusa Agsosiasi Pe-
dagang Logam Tua Indonesisg {&pelti). Pemilihan vang kedus
itu, dilangsungkan di hotel Elmi Surabaya.m‘

Apelti adalah sebusah wadah tempat berkumpulnya pars

pedagang besi tua di Jaws Timur. Pada wmulanya, di Jaws
Timor hsnya terbentuk 23 cabangz. Namun dalam perkembangan-
I¥a, nampaknyva telsh mencapai zukses vang gemilang. Kini,

Apelti telah dibentuk di tingkat Nasiongal, dan berhasil
didirikan di 10 dserah pripinsi *'®

H. Nilam, sebagai pimpinan Apelti, memusathan usahs
dagangnys di Jln. Danakarya, Surabaya. Dari JIn. Danakarya
ini, ia melangkah ke kabupaten Lamongan mendirikap Supar-
market. Disamping itu, is jugas mendirikan PT dengan na-
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manya sendiri yang bergerak di bidsng Resl Estate . **°

H. Nilam, putra asal Eedungdung Bangkalan dengan 5
putra ini, merintis karir usahanys dsri bawah. FPada mo-
lanya, iz searang penjual jass "jual beli sepeda"” di Jln,
Reden Smleh. Bahkan is pernah menjadi penyalur beras ke
Dolog di zaman beras mahal karens produksi  beras meroscot
tajam.“""

Dibidang organisasi, is Juge merintis dari bawah. Ia
nulal karir organizasinya lewat IPNU Semampir, kemudian
menjadi Bendahara Ansk Cabang GP Ansor Semanpir Surabaya
Utaras dan kini is duduk di pengurus wilayash NU Jawa Timay
meminpin Lembaga Ekonomi ,**®

Sukses dibidang bisnis dan crganisasi, H. Nilam hanya
bermodallkan rrinsip: “"kemauan vang tak mudsah patah, dan
kegagalan sdalah pengalaman yang berharga" =¥

Nempaknye, dalan dirinvas telah berjangkit virues
mental ¥skni need for achievement .

Z. Tensgs Keris

Dalam vangka rembinsan tenags kerjs dan sumberdavs
manosia, HU telak membentuk Lajnsh Kajien dan Fengembangsn
Sumberdays Manusis (Lakpezdam) pada B April 1885 **°

Proses keria lembage ini, tergambar dalam diagram 7.
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Disamping itu untuk meningkatkan lkuslitas rengurus
ogarisasi, HU memilikil Sistem Fendidikan dan Latihan Kete-
nageaan (5PLK) vang dikelola Lakpesdam.

SFLK ini wempunyai dus sisi kepentingan vyang dikem-
bangkan secars simultan, vakni: menghasilkan tenags-tenaga
dengan berbagai ragam katagori kemampuan vang diharapksan
dapat meningkatkan konalitas institusional HU, dan menghs-
silkan tenaga-tenags vang berkemampuan sebagai perencans,
penggerak, dan pengelolas program-program pembangunan -teru-
tama pads tingkat pelaksanasn di lapangan .

Sedangkan proses pelaksanaan SPLE adalah sebagai be-
riknt: penatasran danp penyﬁluhan, kursus perencanaan dan pe-
ngelolesan proegram, latihan kepemimpinan-I, latihan kepemim-
pinan-1I, kursus perencansan dan renyelenggdaraan programn
latihan, dan pendidikan/latihan lanjutan . ***

Baik Lakpesdam atsy SPLE sebagail sub unit Lakpesdam,
kini sedang giet-gistnys dilsksanakan di hampir setiasp
Jajaran NU di Indconesis.

Di jawa Timur, PWHU telsh melakeanakan kerja sama
dengan Lakpesdam dalam rangka penyelenggaraan latihan kepe-
mimpinan HU.

Latihan itwu dilaksanaksan di surabava pada tanggal 12
s/d 17 Nopember 1985. Eenudian diperluas ke beberapa Cabang
dan MWC di seluruh Jawa Timor, vand dipusathan di tiga rayon
vakni: Surabaya, Hediri, dan Kraksaan K =2°

g, Tndvstri

Feranzerta NU didalan pembangunan Industri tidaklah
menyeluruh, namun ber=ifat partial,

Secara  organisatoris, HNU  tidak memiliki Lajnah,
Lembaga atau Badan vang khusus bergerak di bidang Industri,
naman warga NU secaras orang pep orang ikut terlibat didalan
kegiatan industri tersebut. Dsan umnnnya, wmasih  tergaolong
industri kecil  misalnya: industri pengolahan kavue untuk
pembuatan alat-alat rumah tangga seperti meja, Kursi, tempat
tidur dan lain-lain; industri pengolahan besi untuk

_—

—
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pembuatan  pagar rumah, tempat piring di dapur, dan
lain-lain; industri pengolahan tansh untuk pembuatan batuy
bata, genteng, alzt-alat keramik, dan lain-lain: industri
pembuatan kapur untuk bahan bangunan; dan lain-lain.

Berikut ini adalah sebuah kasus tentang pembustsan
teropong binteng aleh warga HU di kabupaten Jember,

Kiyai Muzemmil Hasan Basri, 27 tahun, telsh menemuksan

dan berhasil membust teleskop angkasa luar {peneropong
bintang).*** _
' Dia seorang aktivis NU ditinghkat Ranting, tinggal di
desa Kemiri kenématan Fanti, Jember. Di desanya, isa menjadi
pengasuhl pesantren vang ads di ssapa. Tatkala mempelajari
Tafeir Al-Qur an, is tertarik dengan sebuah avat Al-Qur-an.
Baginya, ayat itu sangat berkesan, sehinggsa kemudian dilukis
diatss pigora kaca dan dipajang di ruang tamu. =0

Ayat tersebut yakni:

o lgad g N AT - ICR T | Bl Set”
e Y ey

"Sesungguhnys dalam penciptaan langit dan  bumi, dan =ilih
bergaentinva m=lam dan siang, terdapat tanda-tanda bagi
orang-oreng yang herakal o2

Selelah memikirkan kandungan syat tersebut, pads
tahur 1980 ia mulai mengembangkan studynya. Huzammil meng-
hubungi lembaga penelitian bintang di Lembang Bandung dan
gagasannya disambut baik. Pads 1983, ia jugs menguniongi
bagian Planetarium di Jakarta, dan disana dia memperalah
petunjuk-petunjuk vang berharga.zi?

Peada tehun 1885, ip mulai merancang teleskopnva.
Bahan pokok nﬁleskﬂp itu terdiri dari teropong pipa plastik
(paralon). Dalamnva dibalut dengan filter dari lapisan
karbon hitaw pekat, dan dilengkapi dengan kaca lensa 'vang
berlapis-lapis. Tutup lensa atas terbuat dari botol bekas
minyak rambut vyang berukuran besar dan berwsrns hitam,
lantes digergaji sedemikian rupa, ujungnva diberi penutup

kertas, dan biss dicopot langsung.®>®
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Teleskeop itu dirancang menjadi dua bagian, Bagian
bawah dipergunsakan untuk mengintsmi bintang dan planét-p]anet
lain di waktu malam antara lain: Saturnus, Uranus, yupiter,
Hars, Venus, dan bintang ganda, sehinggs nampak jelas sekali
Kawah, gunung, serta gelang-gelang yang mengitarinya,***

Muzammil yang autodidak itu, merekam hasi}l cbaer-
vasinya dalam gambar, Foto-foto, dan skems dari planet-
planet di anglass luap **®

Sampai kini, tentunya dia masih sibuk mengemnbanghkan
hasil temuannya itua.

4. Pembangunan Daerah

Dalam pembangunan daserah, perhatian vyang lebih he=ge
ditujukan pads dasrah-daerah vang relatif terbelakang, dae-
rah=-daerah perbatasan, daerah-daerah vang padat penduduk,
dan daserash-dserah kepulauan terpencil.

Warga NU pada hakekatnya sangat membutuhkan pelak-
Sanaan pembangunan daerah, sehsab sebagian begar wargan NU
tinggal di daerah-daerah, atsu bahkan dil daerah pulau-pulay
terpencil seperi Pulau Bawean.

Namun, s=ecara vesmi NU tidak memiliki lembaga atan
badan yang khusus mensangani mazalah ter=zehygt. Karena itu,
dalam Felaksanaan bPembengunan daerah, NU mengikuti program-
Program vang dileksanakan Pemerintal,

Akan  tetapi, kadanghksgla wargs HNU adas juga yvang
menjadi pelopeor rembangunan daerah di desanya, Beriknt ini,
kepeloporan warga HU di sebush decssg di pulag Bawean, vang
letaknyva terpencil sekKitar 75 mil sebelah utars pulsu Jaus.

Xetua bagian mabarat HU Cabang Bawean, H. Ridlwan, 42
Lahun, telsh berkarya membuat Fembangkit Listrik Tenaga Aip
(PLTAY vang mawmpu menerangi 00 rumsh, masjid, madrasah, dan
Jalan-jalan di dukuh Henara yang terletak di kawasan pegu-
nungan Teguh, 3 km sebelah utars kots Sangkapura, Bawean 2!

H. Ridlwan, ayah dari G anak itu, telah memikirkan
PLTA tersebut sejak 6 tahun sebelumnya dan telah mengha-
biskan biaye lebih dari Rp 25.000.000 (dua puluh lima juta
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rapiah) .=

Pembuatan PLTA itu, dimulai dari membangun sebusah
kolam berukaoran 25 ¥ 15 m untuk penampungan air terjun yang
tingginya kira-kirs satn meter, dan dialirkan melalui parit
sepanjang 700 w. Dari kolam itu, air diterjunkan lagi lewat
Pipa setebal 25 cm, menerps baling-baling turbin 23 m
dibswshnya. Turbin berputar menggerakkan generator vang
memproduksl pijar listrik. Dari generator dikirim ke gardun
pengaman. Disitu ade panel vang berfungei sebsgal alat
pengaman dan pembagi stromm. 0

Intuk perawatan FLTA, dia mengangkat seorang karyawan
anainve sendiri, A. Fauzan tamalan STM Petro Gre=silk Jjurusan
listrik. Bils permintsan listrik meningkst, ia gisp mem-
perluas jaringan PLTA itu di tempat-tempat vang memung -
kinkan.*"*

H. Ridlwan, dikenal telaten dan ulet, suksa bekerjsa
keras hingga ¢cita-citanys berhasil. Disamping PLTA, ia Juga
memimpin proyek pembangunan mesJjid dan Jjugs telah membygt
rencana pembangunan pesantren. Bahan-bahan bangunan seperti
tegel, genteng, batu bate, dan lain-lainnya, diproduksi
sendiri. Is mengirimkan beberapa tenags ke Jawa uantuk
dikursushan. Lantas memheli alat-mlat vang diperlukan, dan
mengambil tenegas kerja dari nasyarakat di desanya °2°

Karena prestazminya itn, Muspiks kecamatan Sengkspura
berkenan mengunjungi desanva upntuk meninjau lokasi PLTA dan
proyek-provek lginnya. Dslam kunjungannya tersebut, pihak
Huspika menawarkan bantuan bils diperlukan. Haman K.
Fidlw=an menandend masih belum perlu; mongkin  wntuk praovel-
provek lainnvs di hari depan bantuan terzebut diperluksn B **¢

S. Pertanian

Wargs NU zebsgian besar tinggal di desa-dess bercocaok
tanam. Karena itu, NU membentuk Lembaga FenZembangan dan
Pembangunan Pertanian Nahdlatul Ulama (LP3 NU). Pada tang-
gal 14 Hare 1985, lembaga ini melakukan reformasi.

Hemun lemhags tersebut nempaknys kurang efektif,
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sehinggs sebagian bessar petani HU tidak meresakan manfast-
nvsa.

Daleam pembangunan pertanian, sebagian besar warga NI
mendapatkan bimbingsn dan penyulahan dari Pemerintah o.q.
Departemen Pertanian.

Hal ini bisa dilihat pads suntingsan sebuah kasus yang
terjadi di kabupaten Sidoarje Jaws Timur: Sekretaris
Huslimat HU <Cabarng Sidoarie, H. Fatmah Agsegaf, adalah
searang direktuor pébrik tedel yang mengerjakan 28 karyawan,
Kapasitas produksinye mencapai 250 m° per hari, atzu sekitar
tige juta rupiah perputsran modal per hawi. .’

Digamping sebagal pengusasha tegel, Fatmah vang lahir
tahun 1948 dan ibu empat ansk itu, menginginkan menlngkatnya
pendapalan masyarskat pedesaan dengan Jalan merlntls pols
hidup vang produaktiv,?®

Upaya untuk mereali=ir hal itu, ia bekerja sams
dengan Departemen Pertanian dan Dinas Perkebunan Jawa Timur,
untuk pengadsan bibit kelapa “Hibrida" sekaligus teknis
penanaman dan perawatannyas. Hasilnya, yakni bibit kelapa,
disalurkan ke ma=zvarskst pedassan yang vang umumnya wWargs
NU . L3

Fegiatan itu, tentun s=aja dipusatkan di Jln. Elhra 4F,
Sekerdangan Sidoarjo; sebsbh ia tinggal disans bersama sua-
minye H. Abdullah Assegsr *'°

Sampai kini, disamping wenjsbat sebagal sekretaris
Muslimat, ia juga sebagai pengunrus Lembaga Kemaslahatan Ke-
luarga NU (LEK HU) wilayah Jawsa Timur.2*"

. Sumber Alam darn Lingkungan Hidup

Dalsm pembangunan sumber alam dan lingkungan hidup,
HU tidsk mewiliksi Lembags ateu Badan vang khus=us wmenangani
hal tersebut. Ksrena itu, sebagian besar warga NU mengekor
saja terhadap program-program vang diresligir pihak
pemerintah.

Tanpa menunggu komando PBNE, warga WU di beberapsa

tempat nampu mewujudkan linghungen hidup vang sehat dan B

ok



B3

indah, dan jugm melaksanakan pemelihsrasn sumber alam.
Dibawsh ini, dus kasue vang terjadi di kabupaten Xediri dan
pulau Bawean.

Di kabupaten Kediri, tepatnya di desa Plosso. ada
sebuah pesantren "Alfalsh" namanya, dan dipimpin aleh EK.Y.
Zainuddin Djaeuli yang mengaszuh 1500 santri putrs dan
putri ®*?

Zainuddin, kemtraktor CV "Kivai Mojo" 1itu, telsh ber-
hasil menbangun gedung asrama santri vang memenuhi syarat-
syarat lingkungmsn hidup =erat dan indah, seharga tiga ratus
jute rupiah ®*®

Bangunan itun nampak bersih mirip sebuah hotel. FKonon
menurut Zainuddin, inspirasinva memang diperoleh dari sebush
hotel di Jakarta. Ketiks bermalam di =ana, gambar hotel
dianbil karena ia sendiri seorand arsitek walsu bukan
lulusan perguruan tinggl teknik arsitektus. Eemudian diajak
beberapa tukang dan santri untuk mewujudkan gagasannve
Setelah Jadi, bangunan itu diberi nama "Al falah T %4

Bangunan itu herlantai dua, terletak diatas aresn]
280C mﬁl mempunyai 48 kamsre . Di  halaman depan, terdapat
hiasan taman-taman bunga dan rumput-rumpunt kerdil tapi lebsat
¥ang dipisahkan dengsn kerikil putih berkualitas tinggi. Di
halaman dalam juga terdapat hiaszan Yang sama, dan masing-
maging taman dipizahkan dengan jalan setapak menuiu pinty
kamzar azrama Yang bergaris tepi gepertl trotoap Tunjungan
Plaza. Setelah masuk pintu utama, terlihat tuli=zan “ayuLa-
vang terpampang di lantai 2 yang menunjukkan bahwa disanas
ada ruang pertemuan.z“?

01 pulau Rawean, yang mayoritas penduduknva warga NU
itu, munecullak Seorang pemenang lamha lingkungan hidup.
tingksat nasiocnal 1988 dan meraih penghargdaan "KEalpataru™,
untuk katagori pengabdi lingkungan **°

Femenang tersehut bernama Hatib Zen, warga kecamatan
Sangksapurs, angeauta kelompok tani dess Pusdikat Barat, vang
sejak 1877 bekeria sehagsai tenada honorer pada resort
Ferlindungsn Hutan dsn Felestarian Alam (PHPA) 7

Berkat keuletannva dnlem ikut neleztarikan flora dan
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favna, Hatib berhasil membangkitkan kesadsran penduduk vang
tinggal di lereng-lereng Eanung, sehinggs rusa Jjenis “Axis
Kuhli"” ssatuwa langksa vang hampir punah itu dapat
diselamathan, karena penduduk kembali menyayangi  satus
langka tersebut dan meninggalkan kebiasaan berburu,*®

Pada tahun 1877 menurut World Wildlife Fund dalam
Date Red Book, rusa jenis “Axis Euhli® vang tak mungkin
dijumpai di tempat lain di bemi ini keeusli hanya di Bswean,
tercatat tinggal hanya 300 ekor. EKini setelah pelaksanaan
usahes pelestlarian, russ yang tinggal di suake slsm berups
hutan perawsn, hutan jati, padang rumput dan belukar, vang
arealnya =zeluas 4500 hektar itu, berkembang bisk samnpai
sekitar 1200 ekar **®

Menurut Hetip, “dulu kakek =zaya bilang bahwa s=inar
Bawean ada pada rusa itu,” demikian ia manirukan nasehat
kakeknya, "jangan sampai punah” . Lantas dia menegaskan,
“buktinya, =ays memperoleh penghardaan Kalpataru® &0

Dizsamping itu, pulau Bawesan kava dengan obyek-obyeak
wisata vang menarik namun belum dibuks seperti: pamandian
8ir panas di Sangkapura, pantsi Terosan di gunung Selayar,
pantai Muara dan Taniung Anyar di Lebak, pantai Hayangksara
di tiwur Diponggo, danau Xastoba, pulsu Gili, dan puluhan
gunung vang menjulang hijan. *°°

7. Ferdagangsan

Fartisipasi NU dalam dunia dagang dapat dikatakan
luas, namun secars fermal tidak terkoordinir secars rapi,
sebab solidaritas dagang wargs HU tidak begitu kust.

HU memiliki Himpunsan Fengusaha Muslimin Indoncaia
(HFPI), namun tidsk mempunyai EKemar Dagang, sahinggas sarus
produksi dari produsen ke konsumen seringkali tersendat-
sendat atau tidak lancar. Akibatnva, produksi menumpuk
sulit menjangkau pasar dan siklus modalpun menjadi  lambat.
Hemun, bagi pengusahs vang sudah shli dan Lerampil di bidang
pemasaren, kesdaan tersebut bukan lagi menjadi hambatan.

Pedagang-pedagang Nl sehagian begar tergolong kelas
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menengdsah ke bawsh, dan masih sedikit yang bisa dibilang
besar. Tapi, karena banvaknvya warga NU vang bergerak di
bidang degdang, maks bPenanganannve terssa SaNngat penting.

Pedagang—pedagang HU wyang tergolong lemah tentunye
menyambut gembira atas usaha-usaha Pemerintah, terutama
kebijaskeanaan pemerintah disektor perkreditan vang terkenal
dengan sebiatan Kredit Investasi Kecil (KTK)Y dan Kredit Modal
Eerje Fermanen (EMEP) yang dilakeanakan gejak tahun 1674,
bertujuan membantn penguzsha atay redagang golongsan ekonomi
lemah dalam bidsng permodalan .

FPedagang golongan ekenomi lemah banvak didapati di
Pasar-passar, di tepian-tepian jalan yang strategis atau di
tempat-tempat lain yang memungkinkan,

Sedanghkan predagang golongan ekonomi menengah bia=zanya
sudah mempunyai lokasi vang memadai aten kantaor sebagai
2arans memutar rads perdegangan dimaksud. Berikut ini
sebuoah kasus yang fterjadi di Lamongan vaity seorang kivsai
sekaligus pedagang.

Aktivis NU, E.Y4. subakir, sdalah penangka pesantren
"Kranji” vang telsh nencapai sukses dslam bidang dagang kavu
jati, sehinggs dengan uangnya sendiri ia dapsat membangun
‘memperbaiki gedung-gedung pesantren yang diperlukan.

Pesantren ity didirikan oleh mertuanys EK.H, Shaleh,
terletak di dess Kranji kecamatan Faciran, Lamongan, Jaws
Timur. Dan sast ini sudah memiliki lembagg rendidikan
tingkat TXK, Madraszah, Tsanawiyah, Alivah, dan kabarnya sudah
mempunyail Perguruan Tinggi.

Palam dunia dagang kayu jati, Subakip vang pernah
belajar di pesantren “Tambak Berasg" 10, benar-benapr
merintis dari bawah, Fsada mulanvs, ig mengecer kavu irigan
bahan bangunan seperti reng, usuk, dan lain-lain di taruh
di sampingnys rumahnya .

Semakin  hari semakin  berkembang, akhirnva mampu
melayani pembikinan perahu yang tergolong be=zar ¥ang Tharus
memakai kayu jati kelas saty. Disamping itu, ia sering
memenangkan lelang kayu jati vang dilaksanakan pemerintah,
di hutan Bojoncgoro, atau di tempat-tempat lain.
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Tentang kiyai vang jugs pedagang ini, penulis pernah

mengamati langeung =2elsms beberapa bulan sambil menjadi guru

di pesantrennya pada 1984 . Eerjakan !," kiyai itn berterisak

tegas, ketika menjadi ingpektur upacara, di halaman depsan
gedung sekolahan.

8. Kooperasi dan Lain-Lain

Dalam pembinasan kooperasi, HU membusat proyek
percontohan di sustu daerah, vang diharapkan dapat diikoti
olen daevah-dasrah lain vyang memerlukan kooperasi,

Proyek ini dikerjakan oleh PBHU, Pengurus Wilawah,
dan Pengurus Cabang secars serempak. Dimulai dari peneli-
tian, stody kelayakan, usulan provek, dan Pengorganisasian
proyek secars keseluruohan. ¢

Fraoyvehk Fercontohan tersebut vakni kooperasi perikanan
darat, dilaksanakan dil kota Purwareio untuk pulau Jawe, dan
di kota Jambi untuk pulau Sumatera . ’*? Untuk daerah lain,
tentunya dapat mengikuti prayek Percontohan dimaksud,

Begitu jugs untuk bidang transmigraei, yang pelalsa-
neannya memerlukan pemikiran dan Perencanaan lebih teliti
dan  hati-hati, terutama mengenahi daersh vang dituju
transmigran, Hampaknya NU memilih daerah Sulawesi.

Provek percontohan transmigrasi swekarsa ke daerah
Sulawesi, mementarg diberangkatkan 20 kepala keluarga (EK}
berazsl dari berbagai cabang HU di pulay Jawa **

Adepun partisipasi KU dalam pembangunan parivisatsa,
perhubungan, energi, dan pertanhangan, mazih berade di tahap
mengdamati dan mempelajari, atau penulie sendiri vang bhelum
mendapathan Fakta-Ffaktanya.

Namun dibidang perhubungan dalam sekalg kecil,
tentunya banyak didapati warga NU vang telah aktip 4di
bidang jasa transportasi. Seperti =ebuah kasug, menurut
pengamatan penulis sendiri, pengasuh pesantren "Al-Ikhsan"
telah merintis dan bergeragh dibidang transportasi taksi
dalam skala kecil. Pesantren ini terletak di desa Brangkal,
kecamatan Sooko, kabupaten Mojokerto. Hame pengasuhnyn
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K.H. Khusen Ikhaan vang Jjuga pengelola panti asuhan
Di Jember, kabsrnya gda seorand warga NU Yang
bergerak dibidang transportssi bus antar kota vang tergolong

besar.

B, Agama dan Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Ega,
Sosial Budaya

Feranserta NU di Didang ini, meliputi beberapa sub
bidang yskni: agama dan kepercavaan terhadap Tuhan Yang Mahs
Esa, pendidikan, ilmn pengetahuan/teknologi dan penelitian,
kezsahatan, kependudukan dan keluarga bsrenéanaJ kesejahters-
&n =osizal, generasi muda, dan peransn wanits dalam pembangu-
nan bangsa.

1. Agame San Kepercavaan terhadar Tuhan Yang Haha EFsa

Dalam pembangunan agama, peranzerta NI sangat beasar
sekall asehinggs tidsk mungkin ditwolis gsemuanys disini.
Berikut ini, hanys Sebagian kecil saja vang mampu dirumuskan
dan dikisahkan oleh renulis. Pearansarts itu meliputi antars
lain: penerimaan asas tunggal Pancasila, tajdid, benetapan
hukum (figh3 terhadap hal-hsl vang baru, dan rembingan
kepercavaan Lterhadap Tuhan Yang Maha Eza.

8. Penerimaan Asas Tunggal Pancasils

Sejak tahun 1884, NU telsh fenetapkan memaksi asas
tunggal yakni Fancasila.®™"

Fenerimasn asas tunggal Faneaszils ini, bermula dari
keputusan Musvawarah Wasional (Munas) Alim Ulams HU di
Situbondo tahun 1983, vang kemudian dikukuhkan dan disahkan
menjadi keputusan Muktamar WU tahun 1984 di Situbondo Jugs.

Henurut keputusan Munas Alim Ulamsg KU, Nomor:
II/MAUNU/ 1404/ 1983, menetapkan bhahwa:

1. Pancesila gebadai dasar dap falsafah Negara RI bukan-
lah agams, tidak dapal menggantikan agamas dan tidak da-
Pet dipergunsksan untuk menggantikan kedudokan sgama,

2. 8ila Ketuhsanan Yang Maha Bsa sebugdai dasar Negara RI
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menurut pasal 29 avat {1) Undang Undang Dasgsgr 1845, wang
menjiwai Sila-Sils vang lain, mencerminkan tauvhid mepu-
tut pengertian keimanan dalam Izlam.

3. Bagi NU, Islanm adalah sgidah dan syari'ah, nmeliputi
aspek hubungan wmenusia dengan Allsh dan hubungan antar
manusisg,

4. Penerimasn dan eengamalan Pancasila merupakan per-
wujudan dari ubaya ummat Islam Indonesia untuk menjalan-
kan syariat agamanva.

5. Sebagai konsekwuensi dari sikap diatas, NU berkewrniji-
ban mengamankan pengdertian vang benar tentang Pancgsils
dan bPengamalannya vang murni dan  konsekwen oleh semua
pihak.

Selanjutnya ditegsskan Juga dalam keputusan tersebut
valkni:

Bahwa kemaslshatan dan kesejahteraan warga HU adslah
bagian mutlak dari kemaslahatan dan kesejahterasan
masyarskat Indonesia, maks dalam perjuangan mnencapsai
masvarskat adil dan makmur vyang menjadi cita-citg
seluroh masyarakat Indonesis, dengan rahmsat Allah s.w.¢t.
arganisasi NU berssaskan:
= Ketuhanan Yang Maha Esa,

- Eemanusisan yang adi] dan beradab,

= Perssatusan Indone=sia,

- Rerskyatan vang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan
dalam pernusyauaratanjperwakilan, ’

- Readilsn soegia) bagi seluruh rakvat Indonesis,

Bahwa ketuhsnan Yang Maha Ess bagi ummat Islan
merupakan kepercayaan terhadap Allah Yang Maha Esg
sebagai inti fdidah Islanm Yang meyvakini tidak ada Tuhan
Selain Allah.

Akhirnya,keputusan itu memberikan Penjelasan mengenai
hubungan NU dap Pancasila, vakni:

Mengensgi Pancasila, NU berpendapat bahwus Sesungguh-
1¥a rumusan nilaei-nilsaj vang dijadikan dasar negara RI
sudah tuntas dengap ditetapkannya UID 1945 pads tanggal
18 Agustus 1945, Semua pihalk harus hanyg momshami
(memiliki Persepsi tentang} dasar negara menurut bunyi
dan maknanya vang terkandung dalsam UuD 1945 {pembukaan,
batang tubuh dap Penjelasannya) itu,

Eaum muslimin Indonesia bersama-samna dengan gmeluruh
bangsa Indonesig Jugsa memiknl kewajipan memenuhi
hesepakatan bersams ity.

Kaum muglimin Indonesia (termasuk kaum Nahdli-
Yin) menerime dasar negara RI itu, berdassr prisip:
bahwa kaum ¥slimin Indonesia, melsalui para pemimnpinnya,
ikut aktif dslam Perumusan dan kesepskatan tentang dasar
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negara 1tu, serta karensa nilai-nilai vyang dirumuskan
menjadi dasar negara ity dapat disepakati dan dibenar-
kan, menurnt randangan Islam.

Pancasila sebagai dasar negara tidsk bertentangsan
dengan Islam, ksrens itu jangsn dipertentangkan.

NU vang berhaluan pads agidah dan syari‘ah Islam
menurut faham Ahlussunnah wal Jama’'ah yang sejak samuls
menerims Pancasila menurut bunyi dan makna vang tertuang
dalam pembukasn UUD 1945 {(billafdhi wal ma nal murad},
dengan rasa tanggung Jawab dan tawakkal kepada Allah
serta mengharap ridla-HNya, berketetapan menjadikan
Pancasila sebagai ssas organisasi.

NU sebagsi Jam " iysh diniah Islamiah beraqidah Islam
menurut paham Ahlussunnah wal Jama "sh dan mengikuti
salah 535% madzhab empat: Hanafi, Maliki, Svefi-i dan
Hambali.™

Dalam mugoddimah Anggdaran Dasar NU tahun 1884-1989
ditegagkan kembali:

Bahwa kemaslahatan dan kesejahteraman warga Wi adsalsh
bagian mutlak dari kema=lahsatan dan kesejshterssan
masyarsakat Indconeszia, maka dalam perjuangan mencapsi
masyarakat adil makmiur yang menjadi cita-cita seluruh
masyvarakat Indonesia, dengan rshmat Allsh s.wW.t.,
organisa=i NU berasaskan Ketuhanan Yang Maha Esa,
Kemanugisan vang adil dan beradab, Persatuan Indonesia,
Karakvatan vang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusy&naratanfperwakilan. Keadilan sogial bagi seluruh
rekyet Indonecsia.

Bahwa Ketuharan Yang Maha Esa bagi ummat Islam
merupakan kepercsyaan terhadap Allah s.w.t. gebagsgi inti

aqidahziglam vang meyakini tidak ada Tuhan selain Allah
5.W.%,

Dengan demikian, menjadi  jelaslah hubungan antara
Islam dan Pnecasils, dan semakin mudahlah bagi unmat Islam
Indonesia khususnya warga NU bagaimana seharusnys menislan-
kan agsmanvya, hidup bermassyarakat, dan hidup bernegara di
tanah air Indonesis.

b. Tajdid

Hasalah tajdid Ssecara resmi mulai dibicarakan olah
BU sejak pelaksanaan Husyawarah Nasional (Hunas) dan
Ronferensi Bewar (Konbes) di pesantren IThya Ulumuddin,
Kesugihan, Cilacap, Jawa Tengah.

- mEy
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Munas dan Konbes vang masing-masing berlangsung duoa
hari, sejak 14-18 Nopember 1887, belum berha=sil
nemformulasikan pengertian tajdid karena sempitnya waktu,
sehinggs Munas mengamanatkan pada PENU untuk merampunglan
rersoalan tersebut.

Meskipun persoalan tajdid belum rampung, namun Muhas
Ulara NU itu dapat menerima patokan tajdid yang disuarakan
E.H. Ahmad Siddiq vakni: "Tajdid bukan mengganti unsur-unsur
Islam dengan sesusaty vang baru, tetapi memulihkan Islam
menjadl bersih kembali =seperti  semuls serta menggalskkan
kembali amalan-amalan vang terbengkalai pelaksansannys.®"°

Istila tajdid {(2r2 2% berasal dari kata Jjaddada
(33#), yujaddidu (334 ), tajdiidan (130 gs) vang artinya
menbusat sesuatu baru lagi. Sedangkan muajaddidd {33_;4}
berarti pelaku tajdid.>™

Sedangkan fungsi tajdid adalah:

1. Al=i"nadah {a2le 1y, artinya pemulihan ajaran Islsan.
Dipisahkan/diber=sihkan dari CRmPUTAN uUnsur-unsur yang
merugikan dasn menggsanggu kemurnian dan kesempurnaan Is-
lam.

2. Al-ibaanah (& ULMY1), artinya membedakan wvang sunnah
dari vang bid ah, secars cermat oleh para ahlinys.

3. Al-ihyaa’ (slw>)1), artinya menghidupkan kembsli ba-
gian-bagian dari ajaran Eé}ﬂm vand pengamalannys ter-
bengkalai atau terhenti.

Selanjutnya Ahmad 5iddiq menguraikan hahws dengan
fungsi tersebut, tajdid akan berhasil menjadikan sgama Islanm
selalu kembali bersih, jernih dan lurus; setigp kali terjadi
kekeruhan dan pencemsran. Dengan kembali pada fitrahnya
vang jernih, Iszlam dapst diterapkan menghadapi perkembangan

23
Zaman ¥ang =&lalu berubah.
Sedargkan syarat-syarat mujaddid meliputi:

1. Penguasasn yang luas dan mendalam terhadap ajaran
agami Islam, mulsi dari hikmah taeyri’, falsafah tayri-
sampal ulumul Qur an, ulumul Hadits, ulumul ahkam, dan
sebagainya.

2. Ghiroh yang tinggi dan luhur untuk membela, memperts-
hankan dan mengembangkan agama Islam serta rengamslannva
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secars benar,

3. Sikap mental (akhlak) yang luhur, bexgpjud kejujran,
kesungduhan, kecermatan, dan sehaginva.

Paneluzuran_masalﬂh tajdid ini, menurut beliau, agar
pengertian tentang taidid itu tidsk semrawut/kabur dan untuk
mencegah pelsksanaan tajdid vang salah. Belisu menandaskan:
“"Islam asdalah agama dari Allah, tak boleh diubah-ubah,
Islam sudah zempurna sejak semula" *°°

Fendapatnva itu mendapat pujian dari A.R. Fakhruddin,
ketua PP Huhammadivah; dam kivai Hasa Basri, ketus umum MUI.
“"Itu tepat sekali dan bensr belaka", hata mereks ="

Disamping itu, ia juga mengatakan bahwa sistem
bermadzhab merupaksan salah satu hasil taidid veng gemilang.
Imem-imam madzhab mu " tabar adalsah mujaddid-mujaddid besar
yang bukan saja memberikan pedoman pada kaum muslimin yang
awam, tepi juga pada mujaddid di Zamean-zaman berikutnya.mw

Pada hakekatnya, peranan NU dan beberapa organisasi
Islam Ahlussunnah wal Jama“ah adalakh bagian dari gerakan
Ltajdid dalam pengertian vang 1lunas. Dalam melsksanakan
fungsi sebagsi bagian dari gerakan tajdid, NU gelalu setis
rPada sistem bermadzhab Yang kayva dengan metodologi ijtihad/
istimbath. Dan dalam sistem bermadzhab itu, dapat terpadu
remeliharaan terhadap vang lama yang baik dan Fengambilan
terhadap vang baru vang lebih baik 2™

2. Penetapan hukum {(figh) terhadap hal-hal vang baru

Dalam Munas Alim Ulama, yang berlangsung psda 18-21
Desember 13883, di FPesntren Salafiyah Syafiiyah—suknrejn—
Situbondo-Jawa Timur, para Ulasma telah bersepakat berdasar-
kan dalil-dalil syari’ lyyah terhadap beberapa masalah vang
nemerlukan penetapan hukum (Figh),

Beberapa masalah ity meliputi: penetapan awal Rama-
dlon dan Syawal, kitab-kitsh Yeng mu'tabar, pemctongan
hewan. penjualan kulit udlhiyah oleh fakirp miskin, tugas
dohter terhadap pasien, dan adops=i.

Perincian beberaps masalah tersebnt adalah sebagsai
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barikut:

1. Penetapan awal Ramadlon dan Syaw=zl

Fenetapan awal Ramadlon daen Syswal berdasarkan hisab,
sepertl vang dilakukan Pemerintah, tidak wajib diikuti.
Sebab menurut jumhurus Salaf, awal Ramadlon dan Syawal
itu hanya ditetapkan dengan ru’'yah &ataun menyempurnakan
bilangan bulan menjadi tiga puluh hevi.

2. Kitab-kitab yang my " tabar

Kitab-kitab mu’tabar vangd membahas masalah-masalah
agama, menurut para uvlama HU, adalah Kkitab-kitab madz-
hab empat.

d. Femotongan hewan

Memukul ° hewan untuk menudshkan pemotongsan atauy
penyembelihan, seperti terjadi di ruomah remotongan
dengan mesin, hukumnya haram . karena termasuk menyiksa
hewan.

Adapun pemotongsn vangd didahului pemukulan itu, 3Jika
pada hewan terzebut masik terdapat gersakan vang hidup,
hukumnya sah dan vangd disembelih halal.

Sedangkan menguliti hewan vang masih bergderak-gerak
sesudah dipotong, demikian pula memotong-motong daging-
nya, hukumnys makruh tapi dsagingnya tetap halgl.

4. Penjualan kulit udihiyah oleh fakir miskin

Fakir miskin Yank menerima pembagian daging/kulit
udlhivah laln menjualnya pada gelain muslim hukumnya
seah.

5. Tugas dokter terhadap pasien

Apabils ada pasien dalam keadasn kritis, sadangdkan
pesien itu tidak mampu dan tidak mempunyai keluarga yang
besedia membiayai, maka dokter yang muslig wajib beruss-
ha merawatnya dengan biaya dari dokter itu sendiri atau
deri vang lain dengan cara wajib ain atau wajib kifayah.

B. Adaopsi
Hengangkat anak orang lain untuk diperlskukan, dija-

dikan, diakﬁéhsehagai anak sendiri hukumnys haram dan
tidak svsh. :

Dalam Muktamar NU ke 27 di tempat yang sZama, pada
8-12 Desember 1984, para ulama NU juga telah bersepakat
berdasarkan dalil-dalil syar "iyyeh terhadap enam masalah
vand memerlukan penetapan hukom (figh).

Enam masalash itn vakni: ibadah haji, kurban, zakat,
talak, salat jum at, dsn masalsh cek, Perinciannyn adalah
sebagai berikut:

1. Ibadsh haji _
... Mengenai mans vang lebih utsma, pelaksanaan "haji
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ghoirul wajib" atay "amal sosigl"?, Dalam hal ini ada
dus pendapat vakni:

8) Lebih utams haji
b) Lebih utama amal eozigl

Haji ghoirul Wajilb vakni haji vang kedus, ketiga, dan
seterusnys; hukumnys fardlu kifavgh bila dilakukan orang
merdeka yang makallaf, Bila dilakukan hamba sahays,
anak kecil, sgtay orang gila; hukumnya menjadi sunnsh.

Sementara itu, amal so=sigl hukumnya Juge ada vang
fardlu kifayah dan adapula vang sunnah.

2. Massalsh kurban

a) Menvembelih kurban tidsk dibagikan, tapi dibiarkan
sehingga vang membutuhkan mengambil sendiri~sendiriJ
hukumnyva sgh.

Mengenai membiarkan kurban (tidak memhagikannya),
maka jiks kurban tersebut kurban mandub, maks menurut
Pendapat Yang lebih kogt menurut syafiivah adalah
meninggalkan kewajiban. Dan Jika kurban tersebut kurban
wajib hukumnya meninggelkan kewaijipan dan menurat
Al-Hanafiah meninggalkan kesunnahsn .

b} Kurban tidak boleh dengan nilaq uang.

¢) Fenyvembelihan kurban diluar hari nahr dan tasyrieq,
hukumnys tidak sah sebagai kurban sunnah dan sah sebagai
Rurban wajib, Tepi dalam kurban wajib ini., orang vang
berkorban berdossa dan status kurbannya menjadi  kurban
qadls.

d) Tidak bolah membiarkan hewan kurban tetap hidup untyk
diserahkan padsa fakir-miskin sebagai modsl usaha yang
lebih produktif . Akan tetapi, menurut sebagian Hanafi-
ah, jike hewan kurban ditahan hinZga melewatij hari-hari
tasyrieqg, maks hewan itu wajib dizedekahkan hildup-hidup,

e) Menjusl kulit-%kulit hewan kurbsan tidak boleh kecusli
oleh yang berhak dari goleangan Fahir miskin, Sedangkan
¥ang berhak dari gclongan kaya, ménarut pendapat vang
nu“tamad, tidak baleh.

3. Masslah zakst

&) Panitia zakat dapat disebyt amil =zakat, apabila meme-
nuhi syarat-syvarat vang antsra lain: adanysa Pengangkstan
langsung dari Imam .

L) Badan-badanp sogial tidak dapat nemperoleh bagian zga-
Kat, karens tidak termasuk salah saty Bolongan delapan
vang herhak memperoleh =zakat,

¢) Zakat tidak baleh ditasarrufkan untuk kepentingan
kemaslahatan awum yang lsin. Namun, ads pendapat yang
dikutip Iman Qoffal, yang nenyatakan boleh.

d) Juga tidak boleh, zskat atau sebagiannya dijadikqn
modal usaha bagi panitia-panitia atagy badan-badan sogi-
el
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e) Zakat fitrah tidak boleh dijual kecuali aoleh vang
berhak

d. Masalah talsag

Muktamar NU vang ke-27 mengusulkan Fada Pemerintah
agar meninjau kembali persturan Perundang-undsngan ten-
tang beberaps hal Yang menyangkut perkswinan dan khu-
Susnya mengenali percersian (talag) baegi ¥ang beragams
Iglam,

3} Shelat jum at

8) Menvelenggarakan ghalat jum at ditempat-tempst seper-
ti kantor-kantor, arabila diikuti oleh orang-orand yang
tinggal menetap sampai bilangan yang menjadi syarat
syahnya Jjum’at dan tidak terjadi pPenyelenggaraan jum at
lebih dari saty, maka hukumnys sah.

b) Dalam madzhah Syafi‘i, penyelengdaraan jum at lebih
dari =matuyu vang melehbihi hajsh, hukumnya tidak baleh.

" Yang dimaksud hajah ialah sulitnvsg berkumpul antara
lain karensa Sempitnya tempat, atau adanya Permasuhan,
atau jauhnva pPinggir negeri.

6. Masalah cek

8) Menggunakan cak dalam muamalah/tijarah hukumnya bo-
laeh.

b) Sedangkan renbaveran wenggunakan cek kosong adalah
tidak syah, Sebab termasuk tsaman yang majhul.

&) Adapun hukumnve meneairkanfmenguungkan cek mundur
dengan potongan berdassr Frosentase, tergantUHg pada
agadnyve: ’

(1) Kalau dengan agad  jual beli, naks hukuomnys gah,
Sebab cek termasuk dapat dimanfaatkan.

(2) Kalan dengan gardl, hukumnya tidak =sh, kgﬁ;na
termasuk gardl vang mensrik kenanfaatanfkeuntunzan.

Demikianlah Penetapan hukum (figh) terhadap ma=algh-
masalah wang barkembang 4i masyvarakat, Dan masih banyak
lagi brosur-brasup atau buku vang memuat hasil-hagil
Penetapan hukum (figh) ini entara lain:

= Hasll keputusarn Konggres dan Mubes Jam“iyah Ahlith
Thoriqoh Al-Hu tahsroh An-Nshdliyah.

- Kuompulan Masalsh Agama Keputusan Husyawarah Syuriah
HU Wilayah Jaws Tengah.

- Hasil-Hasil Keputussan Munas/Konbes pads pertengshan
Nopember 1987 4i Cilacap Jawa Tengah.

- Dan lain-lain.
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d. Pembinasan kepercavaan terhadap Tuhan Yang Msha Esa

Adapun peran serta HU dalam pembinsan keﬁerﬂayaan
kepads Tuhan Yang Msha Esa, hanys terbatas memberikan saran-
saran lewat media masss stau ceramah-ceramah umum. Sampai
kini, HU belum mewmiliki Lembags atau Badan vang kKhusus untuk
membing penganut Eepercayaan vang lszim digebut Islam
Abangan .

Sebenarnysa pars penganat Kepercavean stan pemeluk
Islam KTFP/Abangan, =angat membutuhkan dan menunggu para
mubaligh Islam untuk mendapathkan rengarahan-pengarahan yang
dapat menjelaskan Islam. Mereka adalah pemeluk Islsm vang
tahu sedikit saja tentang masalah ke-iglaman, karena itu
masih membutuhkan penyempurnasn lebih lanjut. Keadasan
tersebut tercermin dalam pemikiran Surjadi, pimpinan pusat
PDI, vang diucapksn pads tshun 1987 vakni:

Begini, saya ada pengalaman pribadi, says berasal
dari lingkungan masyarakat vang Islamnva hanya statis-
tik. Di daereh says dalsm satu kecamatan waktu ity
hanya ada satu masiid saja. Masjid itu hanya efektir
seminggu sekali pada hari Jum at, tidak ada orang yang
sembahyang lims kali sehsri.

Orang melaksanakan khitanan misalnya, itu nggak =ds

kaitannys dengan Islam. Jadi khitanan itu dianggap
sebagai adat saja. Dia tidak nemehami bahwa itu bagian
dari ajaran Islam, meskipun namanve “sunat’ . Ealsu

punya anak laki-laki sudah berumnr 10-13 tahun kok tidak
sedera disunat, nanti dis dianggep tidak umnum.

Saya pernsh mencoba mendatangkan orang untuk memberi-
kan pelajarsn Islam yang benar, =ebab di tempat eaya
kalaun ada orang dari daerah lain sembahyang disitu, jadi
tontonan. Tonteonan vang betul-betul tontonan, dilihat
orang banyak, karenz tidak parnah melihat orang vyang
begitu.

Nah vang menjadi pertanyasan saya bukanksah henvataan
seperti itu masih jugs berkembang pada mass sekarang.

Untuk apa kita pergi ke Irian Barat menyebarkan Islanm
misalnya, sementara di depan hidung kita sendiri jutasan
-pada waktu itu- orang vang mengaku Islam  tetapi tidak
tabu Islam. Bukan berarti tidak perluy mendislamkan
orang-orang vang belum beragama Ielam, tapi apaksh © yang
di depan hidung kits itu Jugs tidak sama perlunva untuk
di-Islamkan, atau dibenarkan pemahamannya terhadap Is-
lan,rﬂiajarhan dan diberitahukan apa sebenarnya Islam

itu.
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2. Pendidikan

Partisipasi HU dalam pembangunan pendidikan, baleh
dikatakan besap. Untuk wmengembangkan pendidikan, NU
meniliki Lembaga, vauni Lembaga Pendidikan Ma arif (LPK) HuU

LFH NU ini, pada 6-8 Mei 1885, telah nenyelenggdara-
kan Munvawarah Nasionsal ke-2 di Gedung Perwakilan Angkatan
Laut, Malang Jawa Timur. Dalam musyawarah itu, diikuti 84
bPeserts dari 18 propinsi %°°

Husyawarah Nasicnsal (Munas) LPM ini, kurang diminati
cleh aktivis-aktivis NU "Entah mengapsa, orang-orang NU
tidak begitu berminat mengukuti Munas Ma“arif,” katsa Beorang
peserts dari Situbondo. Fadahal, LPM termasuk lembaga yang
perting bagi Ny.*™

Pernyataan pesertsa itu, senads dengan sinvalemen Pjs.
Ketua LEM NU Drs. H. Musa Abdillah. Dalam pidato pertang-
Zung Jaswabannya, ia mengingatkan pantingnya LPM NU dalam
mempertahankan, melestarikan, dap mengembangkan ajaran NU
"MHelnlni pendidikan, prosges tranformagi budaya dan  ilmu
Pengetahuan dapat berlangsung mantap dan berkesinanbungan,“
katanya.*"* Selanjutnya in menguraikan:

Orang yang mencintai Ha'arif pasang Enrut, Dulu,
ketika Ma arir Javs, banyak OrAEng cintsa Ma‘grif,
Ma'arif merupakan kebanggasn mereka. Helsluni Ma“gpif,
orang bisa meniti hkarir. Lewat Ma arif orang biss
mendapatkan pekeriaan. Walhasil, Ma‘arif dperlakukan
seperti gadis idola. Sampai-sampai, ketusa Ha 'arif lehih
Poluler ketimbang ketus NU

Tapi belakangan ini, @gadis MHa‘arif mulai dijsuhi,
Usaha-usaha Ha srif mslah dihalang-halangi, dipersulit,
dihina, dan mungkin diepapji. Tragisnya, orang vang
menjauhi, nempersulit, membuang muka, dan menghalangi
Ma arif ity, Justru mereks vang pada mass Jayvanya
Ma'arif, menjadikannya sebagai kebanggaan dirinysa,
sebagai obsat mujarab untuk meniti karir dan mempromogi-
kan dirinys,

Namun, rods mazih berputar dan sejarsh ity berulang.
Kini Ma'arif aksp bangkit kembali dan Badis Ma‘arifah
mulai dilirik berjaka, Gadis Ma'arifah mulai iﬁ:t‘siti_l_5
cantik dan menarik. Ha'arif sedang bangun kembali ...,

Bebsrapa haasil vang dicapai Munas antaras lain:
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a. Perbaikan mengenai asas dan sifat dalam Anggaran
Dasar. Sebelumnya asas dan gifat ini dijadikan saty
dalam pasal §. EKemudian dipisah menjadi pasal 3 dan 5,
Pasal 3 menjelaskan bahws LPM berasaskan Pancasila dan
pasal 5 menerangkan bahwa LPH bergifat soszial pendidi-
kan.

b. Mengenai penambahan kata "NU" dibelakang kata "LPH".

. Munas mengusulkan agar Depdikbud menambah jumlsh Jam
untuk mata pelajaran agams Islam di gekolah-gekolah.
Dan 2K Dirjen Dikdssmen no.001, tentang pemilihsan agams
bagi murid diintensifkan relaksansannya.

d. Mengenahi landassap dasar kebijaksansan pengembangan
pendidikan di lingkungan NU. Hassalah ini*ﬂpelum tuntag
dibicaraksan dan diserahkan padsa tim ahli.

Data jumlah madrssah dan sekolshan dilingkungan LPN,
pada 1985, cuma 2168 bush. Dan setslah digempurnakan,
berdasarkan laporan susulan, data itu meningkat menjadi 2318
buah. Namun, menurut Musa Abdillah, jumlah terakhir nagih
bisa meningkat lagi, sebab masih banvaek yang belum setop
data EEkﬂI&hannya,zw

Untuk mwempercleh Eambaran mengenzhi perkembangan
sekolahan vang dikelolas NU itu, tidak mungkin dikaji selu-
ruhnva. sebah Jumlahnya sudah mencapai ribvwan. Karena itu,
berikut ini diambil ssaty kasus vyang tentunys belum dapat
mewakili keseluruhannya, yakni Unuversitss Sunan Giri
Surabays,

Universitas Sunan Giri (Unsuri), pada 25 Januari
1887, telah memperingati Dies Natalis ke 10 di Gelora
Pancasilg, Sursbaya. Dalam peringatan itu, Juga .diramaikan
dengan pelantikan 180 Sarjana negara dan rinciannya nampak
pada tabel no.3.
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Tabel 3. Pelantikan Sarjana Negars Unsuri tahun 1887

e

Fakultas Jumlah Sarjana
S2osgial Poitik 22
Hukum 886
Pendidikan (Tarbivah} 18
Teknik =ipil 40
Ekonomi ' 1g
Total 160

Sumber: Avla, 03 Thn . IX (Maret, 1957}, hal.3s.

Para sarjans yang dilantik itu, merupakan lulu=an
vang pertama sejak Unsuri berbenah diri sepuluh tahun
sebelumnya, Disanping itu, pads 1884, Unsuri melepas 77
Sariana Mudsa Negara: dan setahun hkemudian, vakni 18835,
dilepas lagi 280 Sarjana Muda Negara.” ©

Un=uri lahir pada 1860, herkedudukan di Malang.
Waktu itwn terkensl dengan sebutan "Akadaemi Ilmu Pendidikan
Agama Tslam”. Aksdemi ini, berkembang mengikuti romantika
HU. Dan pada 1870, dirubah menjadi "Universitas Nahdlstul
Ulama Sunan Giri" (UNU Sunan Giri). UNU memiliki beberapa
Fakultas veng terzebar dl daerah-daerah, Sebagian besar
Fakultas Tarbiyah. Disamping itu, ada juga Fakultas Huokum
di Malang dan Fakultss Ekonomi d3i Eurabaya.2?95elangkapnya
lihet tabel no.4,

R 1ol om oem ems
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Tabel 4. Fahkultas-fakultas Di linghkungan UNU Sunan Giri

Nemsa Kota Fakultas

Eu;;bnya Tarbiyah, Ekonomi, Teknik mesin
Teknik Sipil, dan Sosial Politik.

Halang Trbiyah, Hukum, dan Fertanian.

Hojokerto Tarbiysh, Teknik, dan Sosial Politik.

Gresik Hukum, Tarbiyah.

Fonorogo Tarbivah.

Tuban Tarbivah.

Lamongan Tarbiyah.

Sunber: Aula, O3 Thn.IX (Maret. 1987), hal.38-39.

Di tengah berkecamuknya perjuangan memperbsiki UNU
Sunan Giri, tiba—t;b& pada 1880, datang persturan dari
Depdikbud yang isinya antara lain: beberapa Fakultas di luar
Sursbaya, harus memiliki status tersendiri. Dengan katsa
lain, harus berdiri sendiri terpisah dari Surahnyajmu

karena itu, b®eberaps cahang di daerah-daerah,
kemudian menjilma menjisdi beberapa Univergitas antara lain:
Unuversitas Islam Malang (UNISHAY, Univaréitas Islam Gresik
(URIG), Universitas Raden Wijava di Mojokerto, dan yang di
Surabays menjilma menjadi Universitas Sunan Giri {Unsﬁrij.
Sedangkan Fakultas-Fakultas di Ponorogo dan Lamongan di-
kelols langsung oleh Kopertis IV/IATN Sunsn Ampel Surabaya.#“

Sejak tahun 1980 hingga 1885, para pimpinan Unsuri
berjuang keras untuk mendapatkan lokssi vang dapat dijadikan
Hampus. Dan mereka telah berhasil mendapatkan loka=i ity
vakni di daerah Waru, Sidoarjo, seluas 4 hektsr. Berbare-
ngan dengan itu, pada 1985, Unsuri telah memperoleh bantuan
gubernur Jawa Timur sebesar Rp 28.000.000 (dua puluh delapan
Juta rupiah) untuk pembangunan kantor sekretariat dan bebe-
rapa ruang kuliah. Dena ini tentu tidak cukup, karena ity
Unsuri memanfaatksn bantuan kredit dari BPD sebesar
Fp. 2.300.000.000 (dus milyar lima ratus Jutae rupiah),
Kredit ini, diharapkan dapat dicairkan pada awal 1988. Yang
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mengdembirskan, beberapa pelaksana provek rembangunan . itu,
Justru dari Fakultas Teknik Unsuri sendiri 2°2

Sambil menunggu selesainya pembangunan kampus, pada
1987, perkulishan Unsuri masih mnenempati TPP Ehadijah
Surabaya. Itupun hanya diperkenankan sore hari. Karens
paginya dipergunshan sendiri oleh TPP. Sedangkan kantor
pusatnys, pada sast itu masih beralamatkan di J1lp, Citarum
203

I, Surabaya.
Walaupun begitu, sejak 19385, Unsuri sudsah menersapkan

program Strata I (5I) dengan status terdaftar, Bersamaan
‘dengan itu, Sistenm Rredit Semester (SKS) dapat diterapkan
20+

Secara penuh.
Eebarhasilan tersebut, tentunya tidak dapat dipisah-
kan dari para pimpinan yang mengendalikan Unsuri. Mereks
itu antars lain: Dr. Muhammad Thahir sebagai ketus Y&?asan,
H. Huechsin SH, sebagai Rektor, dan didukung beberapa in-
telektusl muda vang potensial semisal: Drs, A. Nizar Hasjinm,
Prs. Muhyiddin Suwonds MA., dan Drs. Abdyl Halik **°
Demikisnlah sebush contoh lembaga pendidikan vang
dikembangkan oleh wargs NU Disamping itu, warga NU Juga
memiliki pesantren sebagdai pedia pengembsngan rendidikan,

disamping bentuk-bentuk madrasah. Kini, sebagian besar
pesanfren, sudah memaksi sistem madrasah vakni sistem
klasikal dengsn menggunakan tingkatan kelas-kelas. Sabelum

itu, pesantren menerapkan sistem Sorogan, bandongan dan
halekoh,

Menurut Dr. Mukti Ali MA ., Pesantren banvak
menghasilkan ulama-ulams dan pimpinan-pimpinan masyarskat,
Hangapa demikian ? Barsngkali hal inpi dapat dilihat dari
sistem pendidikan Yang ada di pesantren ituy. Selanjutnya,
Hukti Ali ménguraikan ciri-eciri pendidikan di  pPesantyen
antara lain:

8. Adanya hubungan vang akreb antars murid (santri) de-
ngan kiyai. Kiyai ity memperhsatikan sekslj rada murid-
nya, Hal ini dimunghinkan karena mereka tinggal di satuy
pondok atau kampus,

b. Tunduknys santri pada kiyai. Para santri nenganggap
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nencntﬂng-kiyai, selain dianggap kurang sopan juga hber-
tentangan dengan slaran Bg2amAa.

2) Hidup hemat dan sederhansa bensr-benar dilakukan dalam
kehidupan pesantren . Hidup mewah tidak terdspat dalam
kehidupan pesantren itu. Bahkan tidak sedikit pars-
gantri itn hidupnya terlalu sederhana dan terlalu  hemat
hingga mengabaikan kesehatannya. Orang mengetahui bahwa
hidup hemat dan sederhana merapakzan syarat mutlak bagil
suksesnya pembangunan yang harus terus menerue HKita
lakukan ini.

d} Semangat menolong diri sendiri amst terass dan kRenta-
ra di pesantren. Hal ini disebabken parae santri itu
menyucl paksinnva sebdiri, memberzihkan kamar tidurnvsa
gsendiri dan bahkan tidak sedikit dari mereka yang mema-
sak makanan sendiri.

e) Jiwa tolong menolong dan suasana persaudaraan easngat
mewarnail pergsulasn dipesantren. Hal ini disebabkan ke-
hidupan vang merats diksalsngsn para ssntri, Juga para
santrl harus mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang sSama,
balk yang berups pekerjaan-pekerjaan vang bersifat ags-
ma, seperti shalat berjamaah; atau yang bukan bersifat
agama seperl membersihkan tempat shalat, masjid, tempat
belajar secars bersama.

£) Disiplin sangat ditekankan dalam kehidupen pondaok
pesantren itu. Pagi-pagi benar antara Jam 4.30 ateu
5.00 pagi bapak kiyai telah membangunkan santri untuk
diasjak shslst bersams (berjamaah). Bahwa pendidikan
vang semacam ity mempunyai pengaruh vyang =angat hegsgr
dalam kehidupan orang, tidak perlu diragukan.

2) erani menderita untuk mencapai =suatu tujoan merupakan
£alah satu pendidikan yang diperoleh dalam pessentren.
Hel ini dilskukan oleh para sentri dengan kebiasaan
"tirakat", baik dengan puasa sunnah seperti puasa senen-
kemis, shalat tahajjud di waktu malam, i "tikaf di mesjid
dengan merenungkan kebesaran Hﬁp kemurnian Allah, maupun
. dengan amalan-amalan lainnya. '

Henurut laporan Departemen Agama, peda 1981, di
selurub Indonesia trrdaftar 5.373 prsantren dengasn Jumlah

santri 1.238.987. Ribuan pesantren ini ssdang dalam
rerubahan. Sekurang-hurangnyva, bentuk-bentuk barug mulail
bermunculan. “Dan kita +tak mungkin menangisi hilangnya
bentuk-bentuk lam=,” kata Dr. Zamakhssari Dhofir. Namun 1ia
menandashan bahwa keluaran pesantren, kezil sehali

kemungkinannya menjadi penganggur, dibanding keluaran model
g SHP-SMA 287

il = x z
“eDalam hal  keluaran  pasantran ini, rgacarse menarik

w
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kiyai Maohrue nendemakakan, “"BRige anak-anak sekolsh umum
ingin jadi Pegawal, anak-anak resantren hendaknya ingin jadi
Nanusis yang bergunsg =aja. Ramai-ramsi ingin jadi orang
kantor ity menyusahkan pemerintah saja" 2@

Tipe alumni pesantren memang berfariasi. Menurut
M.H. Billah, dapi adan  Penelitian  dan  Pengembangan
Departemen Agama, ada empat tipe slumni pPesantren,
Tabel 5 berikut menjelaskan keempet tipe ity,

Tsbel 5, Tipe Alumni Pesantres

Tipe s Keterangan

8. Semangdat Wiraswastsg nenonjel,.,. 25. .. Banyak dihasil-
semangat berds wah lumayan, dan kan besantren
semangat menjadi begavail tipis, Tabn Ireng.

b. Semangat Wiraswasts tipis, -v. 31... Banvak berasal
semangst da wah tinggi, dan dari pesantren-
Semangat jadi pegawai negeri Pesantren di
lumayan. Jawa Barat .

c. Semangat Wiraswasts tipis, ... 32,.. Banyak dihasil-
semangat berds ' wah lumayan, dan kan pondok Gon-
femandat Jjadi Pegdawsgl negeri tor, Fonoraoge
tinggi. Jawa Timur,

d. Semangat Wiraswastg sama basar.., g, Banyak dihagilkan
cendsn semangat Jadi pegawai, Pésantren di Jays
dan Semangat ds'wahnys tinggi. Tengah seperti:

Krapyak. Lasem,
Kabarun:an.
o TROOR JIam . 0 s o i R —_—

—

Totrl 100

Sunber: Tempo, 50 Thn . XIV (Februari, 1085}, hal,53.

Seperti dihkatekan terdshuln, Pesantren sgedang dalam
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eroses perubsahan, dan hentﬁk-bentuk baru mulai bermunculan,
Hal ini nampak di pesantren Pabelan. Magelang, Jawa Tengah.
Pesantren Pabelan mendirikan Institut Pengembangan
Yasyarashkat pads 19886 -ssebuah bentuk perguruan tinggi alter-
natif, vang bertujuan mencetak kader-kader pPembangunan ma-
ayarakat kelas bawah. Atau dalam bahasza EKE.H. Hamam Dja“"far,
rimpinan pondok Pabelan, bermaksud meluluskan “ulama cande-
kiawan vang lebih peka terhadep masalah-massalah sosigl” 2%
Dalan institut tersebut, petani atau tukang kayu di-
undsng sebagai dosen. Disamping itu, didatangkan juga dosen
tamy dari orang-orang pilihan. Diantaranya Muchtar Buchori,
reneliti bidang sosial-budaya dari LIPI; Dawam Raharje, s=g-
1ah seorang pimpinan Lembaga Fenelitian, pendidikan dan pe-
nerangan Ekonomi dan Sosial (LP3E5); Nurcholis Majid, dosen
Pasom sarjana di TAIN Syarif Hidawstullah Jakarts; Abdur-
rahman Wahid, ketua vmum PBNI; Arif Budiman, yang bekerja di
lembaga penelitian Univer=itas Satvs Wacana, Salatiga: dan
Jjuga Y.R. Mangunwijays, pastopr dan arsitek yang mengajar di
UGy .=
Dizamping itu, ads beberapa pesantren Yang mengasuh
analk-anak usia bsalita. Berikut ini, kasus ¥Yang terjedi di
Desantren Al-Husain di Magelang dan Manbaul Hi=an di Gresik.
Suasananya mirip panti asuhan. Sejumlah anak balita
dan vang lebih besar lagi, tampak berlarisn di halamarn .
Lainnvs duduk berceloteh di teras, main patak umpet ataup
mobil-mobilan. Yang terass kurang, karena tak Eecrang
anakpun terlihat membaca bukn cerita, surat kebar atay ma-—
dalah. Atau juga mendengarkan radio. Benda-benda itu me-
mang tak ada disana, Bukan karena mahal, melainkan kegiatan
untnk itu memang tsak dibolehkan, karens dinilai bisa menju-
rus ke hal-hal vang negatif. Mereka adalah anak-anak vyang
sedang asyik bermsin. Santri-santri cilik di Pesantren
Al-Husain pimpinan kivai wmuds, ¥.H,. Kaukhsin, 38 tahun.
Fesantren ini, terletak di kelurahsp Sucen, kecamatsan Salam.
Atau kira-kirs 20 km dari kots Hagelang arah ke selatsn me-
nuju Yokyakarts >t
' Al Husain., tergolong pesantren yang masih muda.
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Didirikan pada 136Z; tiga tahun kemudian, 1883, pondok ini
coba-coba membuka pendaftarsn santri balits. Ternyatsa,
peminatnya melimpah. Begitu kesempatan dibuka ada 100
orangtuas vang mendaftarkan anek-anaknya. Dan tahun
berikutnys, 1838, Jjumlah peminat naik dus kali lipat. Pada
1887, Jjumlah santri cilik sekitar 2300. Maeraka menempati
bangunan-bangunan sederhana, seluas 0,5 hektar. Terasa
sesal memang, sampai-sampai, Mukhz2in  terkadang hanva hisa.
tidur di kios. "3emua kamar dan sudut rumsh ssya, habis
direbut snak-anak”, katanya tertawa.”” -

Yang bisa diterims disitu adalsh anak-anak yang
minimal berusia 3 tahun 8 bulan. Dan anak-anak seusia ini,
vang diantar orang tuanya dari berbagail dmersh seperti
Cirebon, Lampung, dan Sumsters Selatan, memang sudsash bisa
menerima pelajasran. MHula-mala mereka diajari alif-ba-ta dan
do'a-do’'a pendek, geperti do'a sebelum makan, do’a usai
shalst, atau do’'sa melewati makam. Setelah itu meningkat
dengan membaca dan menulis huruf Arab, dan kemudian mengsiji
Qur an. Tapi, mungkin karena usianva vyang begitu belia,
anak-anak itu ternvata lambat dalam menerima pelajaran.
Mereka ma=zih lebih senang main-main.

Sejak 19B88, batas usia minimom dinaikkan menjadi 5
tahun. Syarat lain: membayar uang pangkal BRp.5.000 (limme
tibu rupiah dan uang bulanan Ep.iﬁ.ﬂﬂﬂl flima belas ribu
rapigh). Vang bulanan ini diperuntukkan bagi biaya
pendidikan, pondokan, makan tiﬁa kali sehari dan uvang Jajan
untuk anak yang diberikan Rp.50 (lima puluh rupiah) per
ansak perhari. Meskil bataszan usiasa sudsh dinaikkan, preoblem
terutama dihari-hari pertamas =i anak ditipkan orang tuasnys
untuk tinggal di pondok, tetsp masih ada.”™

Zering terjadi, =si anak menangis tak kunjung henti.
Adskalanya ia buang =ir besar atau keecil di celana. Dan
kalan begitu vang repot adaelah santri seniar (remsja) vang
mnenjadi pembimbing dan pengasuhnya. Setiap 25-30 anak
dibimbing oleh dus santri eenior, yang bertugas mengurue
_keperlusn santri cilik. Hulai dari mencucikan pakaian,
nenvetrike, memsndikan, memberi Luntunan, dan mengavasi
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perkenbangan masing-masing anak. Dig Pula vang setiap dua
hari seksgli membawakan dongeng, terutams bils anak-ansak
rewel atau tak mau tidup. Dongeng yang dibawskan, bukan
seoangsa Cinderella satan Timun Emas, tapi . meluln kisah
tentang nabi-nabi, Atau ceritg Yang seram tentang jin dan
Setan.

Dikals subnh, anak-ansk terutams Yang sudah menginjak
usia € tahun, dibangunkan untuk shalat. Pagi hari, seperti
umumnys anak-anak, mereka masuk sekalah, sesusai dengan
usianva. Yang usgis TE belajar dj taman kansk-kanak vang
terletak dalam pondak. Yang sudah 3D sekolah di S50 dess
Sucen. Atau sds jugs ¥ang masuk madrasah, Mukhsin atanp
s8ntri yang dianggap genior, wmemberikan pelajaren setelsh
shalat dhuhur berjams "ah di masjid. Setelah istirahst
sebentar, pelajsran dilanjutkan sampai Eelepas= asar,
Disambung 1sgi setelsh =hslat maghrib, dan isws-’. Setelah
itu. anak-anak diberi kesempatan menghafgl pelajaran sekolah
sampai pukul 21.gp ==

Tapi anak-ansak usia balita harus sudah masuk kamar
setelsh shalat isyve . Saty kamay berukuran gekitar 15 mz
dihuni 20-30 santri cilik. Hampip tak ads vang mengeluh,
meski mereks harys berdesak-desaksn tidur di lantsi . hanya
dengan alss Sehelgi 'tikar. Setelah meraks benar-benar
tidur, santri Senlor yang menjadi pengasuhpun menemui K.H.
Mukhsin untuk hengaji, Para sapntri ini, umomnya luluzan
Alivah -setingkat SMA- yang berjumlah sekitar 5p 2°°

Al-Husain, Jelas, buksn rondok pesgtren pertama yang
mempinyai santri halitsg. Mukhsin sendiri mendakui behwa ia
mémperaleh ide itu setelah melihat pessntren Menbaul Hisan
di Sedayu, Gresik, Jawa Timay, Berdiri sejak 1966, wvang
dipimpin K.H. Muhammad bin Shofwan, 77 tahun, kini mempunyai
2000 lehih gantri usia 5-8 tahun, yang datang dari berbagai
relosok. Disana, dalam getahun anak-snak dijamin sudah
pandai membszcs Qur “an dengan fasih. Setiap hari, para satri
belajar pukul 07.00-12.00. Selain K.H. Muhammad, vang
mengajar adalah para ustads. Ada 30 ruangan, vang tak
“ubahnys rumeh-romsh biasa. vyang digunakan proses belajar

=g
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mengajar.

Anak-anak dari luar Sedayu mondok di rumah-rumah
penduduk sekitar pe=zantren atsu di kediaman XE.H. ¥uhsznad.
Berbeds dengsn Al-Huzain, disana tak ‘ada ansk-anak YANE
disekolshkan di TE atau SD. Tapi disana semua santri
diasjsri baca tulis horuf latin. Xarena itu, setelah mondok
gelama satu atau dua tahun, umumnyas mereka landgsung bis=sa
diterima di kelas II sD.%

Itu sebabnya, meski membayar Rp.20.000,- {dua puluh
ribu rupiah) sebulan, orang tua tak merssa rugi mengirimkan
anak-anaknya, pria atau wanita, kesana. Malah, =etiap
tahunnya para orang tua berebut untuk bigs mendapat tempsat
bagi anaknyva disana. Anak-angk sendiri, meski harus
berpisah dengan orang tua, sepertinya tak sedih henar.
“Lha, anak-ansk kan malah kerasan bila bertemu dengan temen
sebaya, "ujar K.H. Mohammad .**°

Demikianleh, due wvariasi pengembangan pezantren
sebagsai contoh. Sedangkan pengembangan pesantren itu sangsat
beragam, tergantung pads pimpinan pesantren, akan dibikin
bagaimana pesantren itu. Mereka, memiliki kebehassan .
Hisalnve: pesantren modern Gontar menonjolkan penguasaan
bahess Inggris dan Arasb: pesantren Surialays, Tasikmalaya,
mengambil bentuk pesantren tarekat murni; pesantren plaoso,
Kediri, mengutamsksn pendalamsan kitab-kitab kuning melulu,
tanpa ada bahass Indgrisz, walan bangunan pondoknyve
mentereng; dan lain-lain. Pada prinsipnya, pesantren ity
lembaga pendidikan Islam, namun pengembangannya  sangat
bheragdam,

Hampir dapat dipastikan, setiap pesantren mengajarkan
kitab kuning, walupun +idak mutlak. Baranghknli jarang
diketahui, bahwa para Ulamse Indonesia tidak hanya memaksai
kitab-kitab terbitan asing dalam mengajarkan agams. Herska
sendiri mengarang sebagian dari kitab-kitab itu. Bsahkan ada
beberapa kitab, toliszan Ulamzs Indoneszis vang dipakai diluaz
negeri. Seperti di MHesir, Arab Saudi, dan Muangtai *°°
Beberaps kitab itu dspst dilihat pada tabel 6.
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Tsbel g8, Hitab-kitab Agams Karangan Ulams Indonesia

Hams Pengarang Alamsat Mama Eitab

a. Kivai Nawawi Banten - Tafsir Qur-an Al-Munig
- Hihayatuz Zein.
b. Kiyai Ihsan Kediri - Sirajuth Thalibin.
- Manahijol Imdsh,
c. Kivai Ma'sum Aly Jombang - Al-Amtsilatut Tashrifiyah
d. Syeh Abdurrahman - Aceh = Turjumatul Mustafid.
Singkel = Miratuth Thullab.
e. Syeh Arsvyad Banjar - S8abilul Muhtadin.

f. Dan lain-lgin E—

Sumber: Tempo, 08 Thn. XV ¢April, 1985), hal.28. Tidak gemus
kitab hasi] hkarva dicantumkan. Seperti kiya; Nawawi

ksryanyve Men&Eral rEFUsSss.

Tafsir Qur-an Al-Muniy dan Al-Amstdilstut Tashrifi-
vah, tidak hanva dipakai 43 Indonegia, tapi juda dipakai di
lingkungan Al-Azhar, EKaire. Bahkan Sirajuth Thalibin
(homentar atag Hinhajul Abidin Iman Ghazgli) dipakai sebagai
teke wajib untuk Program psasca sarjana di Al-Azhar.
Sedangkan Nihavatuz Zain adalsh sebush kitab vang membshss
secara lengkap persoglan wadam .?°°

Turjumastul Mustafid masih dipakai di Fatani,
Muangtai. Tshun 18968, di Hesir, kitab ity masih dicetak

atas pesanan Huslimin Patani. Bila Turjumatul Mustafid
merupskan kitah tafsir, maka Miratuth Thullab dari Swvekh
vyang sama, merupakan kitab Ffigh, Sedangkan Sabilunl

Muhtadin, tidsk hanya dipaksi dj Kalimantsn Selatan, tapi
menjadi teke standar dimansa-dimang. Eenyatean ini, baruy
Lersinghap ketiks Badan Litbang Departemen Agama, pada
pertengshan  April 1385, menyelenggarakan seminar sehari
tentang Rarye-karya ilmiah agana produk dalam negerj >4

Yang agak aneh adalah pengajian Hitab kuning
dikalangan peserts tarekat . Walaupun kivainyas membaca
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sebuah kitab, namun pesertanya sebagian besar tidak membaws
kitab. MHereka, pesertanya, hanya mendengarksn saja, dengan
khidmat memperhatikan fatwa-farwa kiyai. Para peserts 1itu,
sebagian besar orang-orang tua, laki-laki dan jugs perempu-
an., HWHemun, hkadang-kadang satu duas didapati yang mas=ih
setengah bava, atan bahkan ma=ih muds.

Beberapa pesantren, melaksanakan pengajisn seperti
itu., Khusunyas di pesantren vyang kivainya Jjuga seorang
pemimpin tarekat. Berikut inl sebuah contoh pesantren di
Tasikmalays Jawa Barat.

Dari Tazikmalaya ke arah Bandung, kira-kira perjala-
nan 25 km., sampailah di pesantren Surialaya. Pesantren ini
didirikan pada 1905, terletak diantara gunung Sawal dan
Cakrabuana. Tempat itu berhawa sejuk, lembahnya yang subur
nanpak indah, terpencil dari suasana HKeramsaian. Cahaya
terang terpancar dari menara yang menjulang, mengukir kata
"Allah", terasa amat kontras dengan malam hari gelap gulita
di pegunungan. MKungkin lampu di menars itu, sebagal lambang
kebherzihan hati manusia, vang menjadi .cita—eita ajaran-
sjarasn pesantren Eurialaya.anz

Komplekh pesantren Surialaya merupakan bangunan-
bandunan bertembolk, Lerdiri dari: sebuzh masjid besar,
temoat Linggsl kivai dan  kelusrganve, gedung sekolah dan
ruangan untuk menerima tamu sehari-hari. Berbedae dengan
vang lain, pesantran int tid=ak mempunysil kamar-kamar
dan tempat belsajar untuk pars santri. Sebab tujuan utama
bukanlan itu, melainkan pengajian umum dan bimbingan ibadah
bagi orang deu&5813n3

Pimpinan pesantren adalah K.H.A. Shahibul Wata Tajul
Arifin, vang sehari-harinya dikenal dengan Ahah Anaom, Dia,
mensruskan ajaran tarekat Qodariysah dan BHagssbaniyvah, yang
diawarisl dari ayahnya sendiri Syaikh Abdullah Hubarak ibnu
Hur Muhammsd., Kedua tarekal itu didirikan oleh dua tokoh
yang berbeda dsn memiliki eciri yang berbeda pula. Tarekat
Nagsabaniyah, melarang dzikir dengan suara nyaring. 1a
mengajarkan dzikir dengan suara pelan-pelan ataun di  dalam
hati. Sedanghkan Qodariyah mengharuskan dzikir dengan suars
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keras. Di Suralays kedua aliran iftu dikombinasikan jadi
satu.sn‘

Kiyai sebsagal pimpinan tarekat mempunyai beberapa
badal stau pembantu. Para badal ini bertebaran diberbagai
wilavah, seperti Jawa Tengah, Jawa Timur, Lampung, bahkan
ada vang di Kalavysis. Mereks berwenang mengambil sumpsah
murid-murid baru atan angdauta baru, Setiap anggauta baru
dibai’at dan diberi talkin. Bai'at adalah initissi dengan
memberikan janji setia, =sedangkan talkin semacam pemnberian
ajaran rahasia pada murid barn. Proses selanjutnya adalah
pemberian latihan dzikir, ¥ang juga menjadi tugas para badal
di wilavsh masing-masing. FPertewuan antara pimpinan tarekat
dan para badal itu, secara teratur disdakan setiap bulan,
vakni bersamaan dengan malsm sebelasan. Sehari sebelumnya,
mereka telah berdatangan untuk menerima petunjuk-petunjuk
latihan baru. Dan pada malam sebelasan itu, diprasktekkan
bersama-sama dipimpin kivai sendiri. Acars ini berlangsung
harpir semalam suntuk. Dan pada kesempatan ity pula, pars
bhadal melaporyan perkembangan daerahnve masing‘-ﬁasing.m5

Fada pagi harinve, yakni tanggal sebelas, sejak Jam
07.00 telah berdatangsan ribuan pengikut dari masvarskst
umum, untuk mengikuti acara manakiban, yang bissanva dimulaj
pukul 10.00. Dan setelah usai acaras vang dipimpin aleh
Kiyai sendiri itu, para hadirin dijamu makan siang.gnd

3. Kesehatsn

PBNU periode 1884-1988, telsh mentargetkan pembangu-
nan dus buah rumah sakit. Sebuah di pulau Jawa dan sebush
lainnva di Fulau Sumatera. Disawping itu, Jugsa dibangun
Klinik/BKIA di 15 kabupaten, di luar Jaws, Pelaksanasan
pembangunan sarana kesehatan ini, tentunys tergantung pada
biavs vang ada, dan Perencanaan provek vang matang.au?

D1 Jawa Timur NU memiliki Rumah Sakit Islam Surabaya.
Rumah sakit ini, terletak di Wonokromo, bagian selatan kota
Surabaya. Dan kini, menjadi pamor NU, utamanya di Surabaya.

Padse wmulanya, merupakan angan-sangan ibu-ibu nusli-
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mat, yang ingin mendirikan rumah sakit bersalin. Pada
certemuan 4 Maret 1970 di Jln. Jetis, Wonocolo, Sursabaya,
angan-angan itu diperluas dengan Trencana membuat rumsah
aakit. Gagsssn ini disepakati sebagal pelaksanasan Fardlu
Eifaysh untuk menclong penderita. Hereks vang bersepakat
itu sntera lain H.A. Zaki Ghoefron, H.A. Hujid Ridlwan, H.
Anas Thohir, Ibu H. Yasin, Ibu Maryam Thoha, Ibu Murthosiah,
dan Ibn Afifah Yahva. Selanjutnya, muslimat menyediakan
tanah =eluss 1 hektar dan bapsk-bapak kebagian mencari dult
dan kelengkapan 1ainnya”i° '

setahun kemudian vayvasan dibentuk, yakni “"Yayasan
Rumah Sakit Islam Surabaya" (YARSIS), di rumah K.H. Thohir
Syamsuddin, Peneleh I1I/44 Surabays, 21 April 1971. Hadir
dalam rapat itu, X.H. Mukhtar Faqih dan H.K. Sholeh.
Eemuidian, dihadapan Notaris Goesti Djchan, YARSIS diresmikan
dengan akte: 35/Jan. 72. Bertindak sebagai pendiri Yayasan,
vakni H. Zakki Goefron, Muchsin Istihsan, SH., dan M.
Hoessini Tiwai. Selanjutnya, vayasan mnulal merencanakan
pembangunan gedung. Dikontaklah 4 pemborong, vakni PT
Kusuma Java, Surebaya; PT Teknas, Surabaya; FPT Untung,
Malang: dan PFT Ramuco, Jakarta. Pemborong pertamsa, hanya
mampu menyelesaikan pondasi gedung, lalu mengundurkan diri.
Pemborong kedua dan ketiga Thanya menandstangani kontrak.
Dan pomborong keempat, PT Ramuco, berhasil menyelesaikan
gedong vtama herlentai dua menghadap Jln. BRayva A, Yani.
Demikian jugs gedung B, C, D, E, F, G, H, dan J. Sedangkan
gadung I, dua lantal, belum rampung.Elnp

Gedung utama lantai satu, digunakan sebagai kantor
dan tats ussha R5I, kamar terima, dan laboratorium. Dan
lantai dua, dipakai sebagai kanteor YARSIS, ruang direktur
R8I, dan Opersation Hoom. Gedung B, untuk fasilitas
persalinan dan bedah. Gedung C, untuk kamar pasien kelas
VIP. @Gedung D, E, F untuk kamar pasien kelas 2, 2 dan 4.
Sedangkan kamar mayat, ecucl, setrika dan dapur di gedung G.
Musholls, juga beberapa kamar VIP lagi, menempati gedung H
dan J. Hengenai gedung 1 yang belum rampung, dilanjutkan
oleh H. Thoyib, dermawan asal Madura, dan dapat diselesaikan



116

dus tingkat. Lantai bawah, untuk kamar obat, BKIA, polikli-
nik, dan ruang rongtgen. Lantai atas, untuk ruang perawatan
anak-ansk vang diberi nsma Paviliun Fatimah.™"

Pada 12 Robiul Awal 1395 H, R5I diresmikan pengguna-
annya dengan menbuka tulisan "“Bismillahirrah manirrahim”
oleh Prof. H.H. Socetoyo Scetejo, penasehat BR3I. Sholawsat
Habi bergemuruh mengiringi. Earena pada hari itua,
bertepatan dengan hari lahir Habi Maohammad E.8.W.,
bertepatan tanggasl 25 Maret 1975, Pada mulanyva, RS3I hanva
memiliki 20 bed dan 49 karyawan yang melayani poliklinik
umum, Hesejashtersan ibu dan sansk (KIA), dan perswatan
kebidanan dengan sarana lsboratorium sederhana, dan kamar
obal. Kegiatan ini dipimpin direktur RSI, dr. Muhammad
Thahir, vyang dibantu dr. Mukti dan dr. Hood Assegaf.
Sepuluh  tahun kemudian RSI memiliki 100 bed dan 211
karyawan. Pada 1979, kepercayaan masyarakat mulai nampak.
Peralatan paramedis, tenaga medis, dan tenaga non medis
bertambah pula. Dokter spesialis ada 52 orang, dokter umum
€ orang. paramedis 106 orang, tenaga non medis 98 orang, dan
beberapa tenaga pembantu. Jumlah pazienpun meningkat. Pads
1975 ada 242 orang, 1978 menjadi 1817 orang, dan 1985
menjadi 7172 orang. Seluruhnyam, dihitung monlai 1 Januari -
30 Desember di tiap tahun. _

Sejak 1383, RSI wmenambah pelavanan Unit Cawat Darurat
(UGD). Fasilitasnyva sebagian dibantu RS De. Sutomo, Karang
Henjangan. Melihat RSI yang sudah maju dan mapan, dr.
Huhammad bermaksud melanjutkan study mengambil gpesialisasi
kedokteran jiwa. Jabatan direktur diserahkan pada dr. H,.
Abdul Mukti; dan dr. Muhammad mengambil peran wakil direktur
di bidang pendidikan. Pergantian ini terjadi pada 18985,
Abdul Mukti ingin melanjutkan kemajuan vang telah dicapai,
Pembenahan bidang manegement dirasa perluo Juga, karens adsg
40 BKIA bergsbung dibawah koordinasi RSI, bahkan ada sebuah
BKIA di wilayah Jawa Tengah. Dalam rangka ini, pada 25
Marzst 1988, ia mengadaksn pertemuan dengan BEIA dan beberapa
Rumah Bersalin Huslimat diselurnoh Jawa Timur. Dalam

pertemuan i1tu, disamping perkenalan direklur baru, Jugs
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dipaparkan rencana kerja RSI, terutama yang berkaitan dengan
pembinaan BEIA di daerah-daerah.

Dana vpengelolahan RSI, disamping diperoleh dari
pasien. Jjuds dari Presiden Suharto, kredit Bank Bumi Daya,
Bank Pembangunan Daerah, Depkes EI, FPemda Jatim, Eodya
Surabaysa, Arab Ssudi dan Ruwait. Dan Jjuga bantuan dari
dermawan muslim Indonesia di Jeddsh. Hambatan vang dialami
R5I tidak begitu berarti, kecuali dari pengunjung yang
bardel, "inikan rumsh sakit Islam,” ujar seorang pengunjung
sambil menggelar kambal, lantas ngobrol, sehinggs menjadi
penghalang perawatan pasien. "Di REZ' mau dianjurkan
disiplin, di RSI miliknya s=endiri melah tidsk disgiplin.

Aneh bin ajaib," kata dokter yang menasehati >

4. Kependudukan dan EKelvarga Berencans

Feranserta HU dalam pembangunan di bidsang ini,
dilakukan dengan membentuk Lembaga Eemaslehatan EKeluargs
Nahdlatul Ulams satau LKE NU. Lembags ini, pada 29 April
1985, telah melakukan reformasi.’*™ -

Dalam prakteknya, warga HNU disamping mengikuti
program-program pemerintah, juga membangun heberapa BKIA.
Di Jaws Timur =saja terdapat Z0 BKIA, belum vang di  Jaws
Tengsh dan Jaws Barat. Berikut ini, kita ikuti sebuah BKIA
Muslimat di Jombang, Jawa Timur.

BEIA Huslimat WU Jombang, pernan dinobathkan sebagai
BEIA teladan dilingkungan NU Jaws Timur. Maksud didirikan
KBIA itu, wenurut ketuan Yavasan Ny. H. Muktamaroh, untuk
membantu dan melavani kezsehatan masyarakat, terutams
masyarakat Islam vyang mayaoritasnva wargs Muglimat HOU
sendiri. Disamping itu, agar wargs muslimat tidak terlalu
fanatik pada jamu-Jamu tradisionsal, Bahwa preses medis
harus diperhatikan, karens lebih praktis, memadai, dan
bermanfaat. Selsin itu, BEIA dimaksudkan untuk menunjang KB
vang digalskkan pemerintah saat ini. “Bahkan BEKIA sini,
telah menjadi inovator KB," kata Muktaromah, “"mulai dari
pelayanan perawatan bayi dan anak, ibu hamil dan melahirkan,
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inunisesi, dan pelayanan KB" .™°

"Pada akhir tiap pengdajian rutin di kecamatan, selaly
diuvmumkan padsa warga Muslimat; yang membutuhkan perawatan,
harep mendaftar pada panitia,” kata Muktaromah pula. Segers
anjuran itu mendapat sambutan, mareks antri menunggu
giliran. Perawatan itu dilakukan bidan-bidan dari BEIA
Huslimat. FPraktek lapangan ini, sudah dilakukan tiga tahun
lalu, semulsa di Cukir Diwek, kemudian menyusnl di 17
kecamatan., Setisp pengajian bisa menolong 50-70 pagien,
khususnya kaum ibu sendiri. Kegiatan model ini, dilakukan
dua kali sebulan secars bergilir. Jika kontingen Muslimat
Cabang turun ke baweh ke MWC dengan membawa beberapa bidan,
Muslimat MWC menviapkan dus  kamar untuk praktek. Dalam
rengajian selaly diselipkan program EB, =zezusi dengan
anjuran pemerintakh. Tapi Muslimat menclak ER mnodel
gterilisasi, vasektomi, dan tubektomi karena dinilai haram >*°

BEIA Huslimat Jombang, didirikan pada 1968. Pertama,
hanya membuka poliklinik. Pads mulanya, tiap bulan, ecuma
dikunjungi 2-3 pasieq 2aja. Hawmpir ditutup karena pengurns
putus a=za. Tapi karena terdorong persaingan dengan orang
Eristen, maks usahapun digistkan. Dan pada kurun selanjut-
nye, BRIA Muslinat memperoleh kemajuan. Pads saat maju itu,
BEKIA sering dikunjungi tama manes negara semisal Bangladesh,
Nigeria, Thailand, Nepal, Mesir, dan jugsa beberapa temu dari
luar Jaws. BEKIA itu, diperkuat aleh 3 orang dnktar_ anak,
seorang doter umum darn gaorang dokter spesialis kandungan.
Dibantu 5 bidan dan 14 jururawat, rata-rata pendidikan SPE
Sepanjeng. Sejak 1885, pembangunan gedung terus diperluss,
vang menempati aresal seluas 2 hektar ™7

Pada 1988, BKIA wemperoleh sumbangan daps BKKEN
sebuah sepeda motor Yamaha bebek dan Juga satu vet peralatan
KB dari Departemen Eesehatan dap Inspektorat Kesehatan .
Selain itu, seluruh Peralatan dibeli gendiri, Termasuk
Volterpon {(alat pengukur dan peneliti kandungan) seharga
Rp.1.500.0000 (=atu Juts lima ratus ribu rupiah). Sedangkan
lde pelaksanaan Elinik Mus=limst Keliling, barﬁuln dari
sederombolan ibu-ibu vang nengdendong anak, berkerumgqan ------
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disebush Gardu. Seteleh pengurus Muslimat menanya mereka,

dapat Jjawaban, “"sedang menunggu dokter dan mobil Lkeliling

dari R3S Kristen Hojowarno'. Fengurus Muglimat kaget

mendengar jawaban itu. Maka, dirintislah Klinik Muslinat
i = 340

Keliling.

9. Teknologi, Ilmu Pengetahuan dan Fenelitian

NU tidak memiliki lembaga vang mengurus teknologi,
karena itu partisipasi NU dalam pembangunan teknologi s=ulit
diikutl. Walsu s=ecars formal HNU tidak terlibﬁt; neamun
warganya banvak yvang saktif. Tentunya teknologi ringan.
Berikut, =akan dibicarakan. Begitu Jjuga peranserta NU
dibidang pengembangen ilmu pengetahuan dan penelitian: masih
terpaku kuat disektor pengembangsan figh, nahwu dan
renelitian kitab-kitab kuning lainnya namun Juga akan
dibahsag,

a) Teknologi.

PFesantren ternvata bisa menjadi puest rengembangan
teknologi pedessaar. Setidaknya, lsporan dsri 15 pesantren
=28 hingga 31 Januari 1984 di Sukorejo, Situbondo, Jauwsa
Timur- menyvatakan keberhasilan resantren nengenmbangkan
teknologi tepat guna di tengah-tengah masyvarakat 'lingku—
ngannya . "'

Fads mulanysa, dirintis oleh LP3ES (Lembags
Penelitian, Pendidikan dan Penerangan Ekonomi dan Sosigl).
Pada 1877, mengadakan latihan Pengembangan masyarakat untuk
sejumlah kivai dan santri senior vang bersifat non teknis,
Mi=alnya, memberilkan motivasi produsen krupuk agdar menghecmat
bahen bakar. “Tapi, kami laly terbentur soal yang bersifsat
teknis”, tutur Mufid 4. Busyeiri, 1lulusan IATN, =salsh
secorang peserta latihan. Ternvats, diperlukan Juga pendidi-
han ketrampilan. Maka, pada 1881, program itu menanmbahkan
latihan teknologi tepat guna. Acara tigg hari di pesantren
salafiah syafiivah Sukoreje vang 1lsalu itu, wuntuk menilai
Program ini. FPesantren dipilih, katena lembaga masyarakat
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ini, "merupshks alternatif terbaik sebagai pelaksans

rengembangan masyarakat," kats Dawam Raharjo, direktur
LEP3ES. "Para kiyai dengan mnudsah mengajak masyarakst
bergotong royong tanps upah. Masvaraksat menganggdap

pekerjsan ini sSebagai amnal,” Komentar Craig Carpenter
Thotburn, orang Amerika Serikat vyeng menjadl konsultan
LE3ES . ™

Tak hanys itu, teknologi lewat pesantren mudsah
diterima tanpa kecurigaarn. Bahkan tsk jarang masvarskat
sendiri lantas mengembangkannva, Teknologi bambu-semen
misalnya, yang dikembsngkan di pesantren An Mugaivah, Guluk-
Enluk, Sumenep, Madura. Teknologi mourah ini, diperoleh
dengan cara menggantikan kerangks besi dengan anyaman bambu,
untuk membuast beton. seperti diceritakan oleh H. Abdul
Basith, dalam pertemuan di Situbondon itu, bambu semen sangat
efisien untuk memnbuat bak bensmpung air. Henurut
perhitungan, bak air bambu semen berkapasitas 8000 liter
hanya membutuhkan biava setengahnya dari psda bila dibuat
dari dinding beten biass. Eini, sudah 5 bak aiw dibangun di
Guluk-guluk. "di Mdura, vang kebutuhsan airnya tergantung
air hujan , bak ity sangat harmanfaét,“ kata &, Syvafii,
santri disans. "

Dari ide bambu-zemen itn, kemudian dikembangkan
menjocdi genting serat semen, vang dibuat dari adonan serabut
kelapa stamu serghnot nenas, pasir ayskan, dan semen. Selain
lebih kuat, genting serst semen  Lak merusakkan lingkungan
karena tidak menghabiskan tanzh liat. Untuk memberikan
pelajaran teknologi tepat Euna pada masyarakat pedesssan
diperlukan berbagai metode. Misalnyas metode pamer. Ini
dipraktekkan oleh pssantren Aszen Bagus, Situbondo, yang
dipimpin oleh K.H., As ad Syam=ul Arifin, Eetika tak
mendapst tanggapan masyarakat dalam memeperkenzlkan pompsa
hidran, maka pars santri lantas mendemonstrasikan pompa
hidran itu di tempat uvmum. Hasilnva, pompa hidran kini
memagsyarakat dilingkungen Asem Bagus,’2?

Yang lain, dikisahken oleh H. Ahmad Zainal Diinan,

pendiri pesantren Al-Qadiriyah di Lampung Tengah, dalam
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memasyarakatkan pompa tali. Mula-muls, georang santri
membuat pompa ity untuk gumutr pesantren. Kepandaian vang
dipercleh dari LP3ES ini, lantas ditularkan pads temannys,
Dan seterusnya, hingds kepsls desg pun ikut belsigr membuat
POmMPE, yang dapat mnenarik air dari sumur vang dalam, tanpa
bpenimba banygk mengeluarkan tenags. Ini boleh digebut
netode getck tulap-: kampanye lisan, langsung dari orang ke
orang. Pads 18984, ada 84 pesantren dij Jawa, Sumaters,
Sulawesi, dan Ealimantan Yang dibina LP3ES. Sukses gagasap
ini, antars lain berkat kesadaran Fara kivaid. Eisalhya
kiyai Ali Yafie menemukan figh Yang membahss lingkungan
hidup. Atan kiyai Hasvip Zaini dapi Probolinggo pernsh
mengatakan, " sudah saatnye membahss figh teknologi~ 3?2

by Ilmu Fengetahuan dan Penelitian

"Rita harus kembglj mwenjadikan duniz Islam Sebagai
pusat ilmu pengetahnan dan teknologi,” ujar Dr. B.J. Habibi
pada Komperensi I1mn Pengetahuan Islam untuk Asia Pasifik,
12-15 Februari 1989, di Ancol, Jakarts ¢

Ilmu pengetahyan Iclam memang mencakup banyak bidang
antara lain kedokteran, teknologi, ruang sanghasa, politik,
gajarah, danp lain-lain yang tersebar dalam berbagai bahasa
dan kitsab. Termasuk kitahb Kining.

Dalam rangka Pendembangan Ilmu Pengetahusn dan
Penelitian, Nu berulang kali nengadskan seminsy kitab-kitab
kuning, feminar-seminar itu, dalsm ranghka menggsli kha=zangh
lams, untuk dijadikan bandingan Eemecahan perscalan mass
kini.

Pada bulan Maret 1988, PBKU menyvelenggarakan diskusi
tentang kitap “"Thya- Ulumuddin®, karya Imam Ghazali, 1700
ragina. Para nlams yang'membawa makalah sntarg lain: K.H.
Ali Yafie, K H.M. Redli Sholeh, dan E.H.A. Sahal Hahfudz.
Persoalan dalam diskusi itu, adalah Pemaparan isi Kkitah
lengkap dengan Sistemstikanya, dap kebesaran Ghazali.
Terdapat juga pembelaan, misalnys terhadap kesimpulan bahws
Ghazali telah mematikan filsafat dan semangat berpikir
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kreatif . Atsu bahwa dari Ghazalilah dengan mistiknva,
berkembang semangat fatalis di dunia Islam. =°

Pads bulan Oktober 1988, di gedung PBNU Jakarts,
dizelenggarakan seminar tentang kitab vang berjudul
“Al-Akhkamvus Sulthaniyah wal Wilayatud Diniyah" (hukum=-hukum
pemerintahan dan wilayah-wilayh keagamaan), karangan Imam
Hawardi pada abad 5 H/10 M. Buku itu membahas pembentukan
Imam atau khalifah, sturan penggantinva, hak-hak istimewanya
tugasnya-tugsasnya, kemungkinan pemecatannya dan lain-lain.
Dan yvang terasa menonjol memang kesan peneguhan kekuoassaan
itu. Untuk kepentingan stshilitas, Al-Mawardi menyatakan
gelain dapat dipilih oleh sebuah dewsan, Imam Jjuga dapat
ditunjuk oleh Imam sebelumnyva. Dan Imam tidak hsarus dari
calon yang terbaik.®*®

Pada 15-17 Desember 1988, jugas diadakan geminar di
pesantren Darussalam, Watucongol, Huntilen, Jawa Tengah;
dihadiri oleh puluhan kiyai. Meraks, tus dan muda, utussan

dari 52 pesantren. Dalam seminar itu, mereka sepalkat
merombak metode telmah kitab kuning (EK) deri vyang tektusal
(harfiah), ke yang kontektusal (siyaqi). “Acara itu, sehsgsi

lanjutan diskuei terbatas di Mranggen, Semarang, pad=a
September 1888," kata K.H. Sahal Mahfudz, pimpinan pesantren
Hazlakul Huda dan pengurus P3N (Perhimpunan Pengembangan
FPesantren dan Masvarakat), Jakarts ="

Pada seminar itu, ikut berbicara FBNU H. Abdurrahman
Wahid. Ta menilai bahwa KK menghadapi tantangan bhesar.
Eemampuan dan keinginan menguasal KK, sudah melorot drastis
sejak 30 tahun lalu. Selain kian bertimbun buku terjemsahan,
sekarang banvak pula kitab bandingannys, s=seperti karva
Al-Maududi dan Syyid FKutub. Bersama itu, modernisasi dari

luar jugs mulai memasuki pesantren. “Perhatian santri 1laly
terpecsah,” kata ketua PBRU ity. Dan ini tentu membusat para
gantri seperti mendavung diantara dusm karang, menjaga

warisan lama secara murni stau nenerobos dinding penveket
itu, dengan = memodernisir EK atay mengaktuslisasikan
aza
handungsnnyve .
Sedanghkon K.H. Tolhah Hasan, dari Univerzitae TIslanm
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Malang, mempersoalksn orientasi keilmuan, metodolegi dan
kurikolum telaah KK, vang kaetanva belum berubah Jugsa.
" Urientasi santri masih terpaku pada kitseb figh, tasawuf dan
ilwu bahasa. Sedangkan filsafat dan eejarah disepelekan.
Lalu ditanyakan juga metode sorogan: mengejsrkan kitahb-
kitab pada 4-5 murid, supaya ditirunya dan diikuti =epersis
mungkin. Juga soal bandongan atau weton, vyaitn =ekelompok
murid, 5-500 murid, mendengar dan mencatat dari seorang guru
yvang membacs dan menterjemahkan sebuah kitab berbahssa Arab,
Metode ditn perlu kessbaran dan penguasaan bahass.
"Akibatnya, santri wementingkan kulit, bukan isinva." kata
kivai Tolhah.’®®

Sementara iltu, kitab Ts'lim al-Mutaallim (pengajaran
bagi murid) karya Zarmnuji kini dianggap penvebab ketsatan
Yang ekstrim dari santri pada kiyal dan keluarganvya. "Apa
itu tidak keterlaluan 7" tanva seorang peserta mnuda. Dan
itu merugikan pare ssntri sendiri, karena tak bersikap
kritis. Padshal, ketsastan rada seorang itu mestinys dilihat
ketinggian ilmunya, bukan karenn keturunannya, Eivai vyang
"pelit" dan tsk terbuka juga digugat. Selama ini ada kiyai
bebas mempelajari KK madzhab siapa =aja, tak terbatas
Svafiiyah atau Asvariah. Hanva khasansh ilmunya itu, - tak
gampai ke otak santri, Sering, kivai yang psham mengdenahi
pendapat Al-Sya'roni  1lslu digsembunyikan untul gantrinys,
dengan alasan penulis Subulus Salam itu penganut Syiah.”®°

Dalam seminar itu, mereks berhasil men¥impulkan dus
cara menelash KK vang kontektual. Fertama, pengembangan
WwaWwasan hesejarahsn stan kandungan EEK. Caranvs, menghidop-
Han kembali perhatian pada latar belakang budaya dan
peradaban, yang mendukung parkembangan KE itan. Kedus,
mengubah kandungan KK menjadi Rontemporer (ta’shir). Dan

seminar itu ditutup dengan bsacaan shalawat HNabi secars

394
bersama-sama.

Disamping itu, EK jugsa dikaji dan diteliti secara
akademis. "Harah Labid 11 Fasyfi Ma'na Qur’an Hajid"

(terninal burundg untuk menyingkap makna Qur an) vang ditulis
Syen Nawawi, sejak 1885, diteliti oleh A. Asnawi, MA. untuk
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disertasi di IAIN Jakarta, Kitab itu terdiri dari dus
Jjilid, dengan halaman 511 dan 475. Disini, nama Tafsir itu
disebut Al-Munir (penerang). Syveh WRawawi adslah seorang
ulams terkenal berasal dari Banten, Jawa Barat. Telah

menulis sekitar 115 judul buku, vang mengupas fFigh, taf=ip,
hadits, tasawuf, tauchid, nahwu, sharaf, dan lain-lain.
Kitab-kitabnya vang dicetak di Bairut dan EKairo, selain
beredar di Hezir, Syiria, Saudi Arabia, Indonesia, Jjuga
merebak di Malaysia. Musngthai dan Pilipina Selatan. Is
terbilang "penulis kilat”. Dalam tempo dus minggu, ia mampu
menyisphan Hurudz Dzulam (eahavs kegelapan), sebush monograf
sebanyak 40 halaman.”

Di serambi rumahnya -di kampung Syi“ib Ali, Hekksah-
Hawawl memberi kulish, mulai pukal 7.00 hingga 12.00.
Hurid—mﬁridnya vang kemudian terkenal di Indonesis antara
lain: K.H. Hasyim dsy ari, E.H. Khalil dari Bangkalan, EK.H.
Asnawi dari Banten, K.H. Asnawi dari Kudus, dan 1lain-lain.
Dan berkst popularitasnya, maka dibangunlah sebuah pesantren
dengsn nama “"Syeh HNawawi" di desa Tanara, Serang, Jawa
Barat. Pembangunan itu, dimulai sejak 1887, dengan dansa
Rp.B1.000.000 (delapan puluh satu juta rupiah), diatas areal
7 hektar. Dan untuk tahap pertama, disiapkan 48 bangunan

. 333
kelas, untuk para santri.

Di beberapas daerah, KK dikoleksi atau disimpan di
Perpustakaan atau bahkan di museum, Hisalnya di Aceh dan
Ternate.

Eks Gubernur Acah, Ali Hasymy, memiliki koleksi XK
bteratue judul. Eoleksi ity disimpan diperpustakaan Hasvmy
di Banda Aceh. Disimpan pula disana, 100 manuskrip 1lebih.
Usianya ada yang 150 tahun, Sejumlah mznuskrip serupas,
bahkan sda yvang lebih tus uslanva, disimpan di perpustakaan
Davah "Tanah Abei" (dayah = pesantren tinggi), yang terletak

di Seulimenen, 45 km dari BEanda Aceh. Jumlshnya sekitar
empat ribu. Daysh itu, didirikan sekitar 400 tahun lalg
aleh Teungku Abdul Wahsab. Sekarang, keturunan teungku,

memeruskan mengelola Dayah tersebut >
KK leayak dipelajari. EKarena buku-bukn itulah 1lalu
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muncul mujtahid seperti Imanm Syafii, Hanafi, dan Al-Ghazali,
"Tanpa merujuk kitab kuning, barangkali dunis ini tidak
mempunyai ulama besar,", ujsr Haaymy.smj Lalu Abdurrahman
Wshid menuturkan, “Ads empat belas peti besar milik sultan
MHauzaffar Syvah dari ternate, vang berisi karya-karva ilmiah
ulams tanah air, vend dikumpulkan ketika kerajaan itu magih
Jaya". Disamping itu, katanya jugda, kiyvai Mahfudsz Termas
telah menulis tak kurang dari 40 Judul, dan K.H. Hasyinm
Asy ari 11 judul.?®®

KK ity membahas berbagai persoalan, dan metode
pembahasannys juga bermacam-macam. Demikisan pula komenter
K.H. A1i Yafie, is mengstakan:

Kandungan EX ity beragsam, Tapi yang mendominasi
pengertian KK itu adalah kitsh ilmn Figh dan ilmu-ilmn
pembantunya. KK vang beredgr di pesantren itu, umimnya
menggunakan bahass hukum vang ketat. Malah bahasanya
sangat padat, sehingga cenderung seperti bahacs telegram
atau bahasa gandi. Untopk memahsaminya perln merujuk ke
kitab vang berkomentsr atan bercatatan pinggiy.

Dalam =sejarshnva, EKE terus mengalami reformulasi
lewst penelitian. Ade  koreksi dan evaluasi terus-
mencrus sejak sbad pertams hijriah. Sehinggas lahir
berjeniz KK. Ada yang berstatus sebagai kitab induk,
sepertl al-Umm (induk) karya Imam Syafii. Lalu adsa
syarah (komentar), haeyivah (eatatan pinggir), tagqrirat
(penjelasen) atau La"ligat (catatan kaki).

Sejak abad ke 6-12 H, reformulasi itu berpuneak padsa
munculnya kitab-kitah mikhtashar (ringhkasan) satau mstn
(teks). Eitab yang ringkeas itulah, karensa praktis, jadi
bacaan utama di pesantren. Misalnya Al-Fiyah karvs Ibnu
Malik. Heskipun kurang difahami oleh santri, harus
dihafal sedari awal. Sedang penjelasannya, menvusul
belakangan dengan mengaji kitab syarah Hudlori (komentar
Huodlerid., Itulah Periode taklid aﬁﬁu keterikatan, vang
pada hakekatnya bersifat surviwvel,

Disamping itu, NU Juda sering mengadakan diskusi-
disknsi dengan referensi EK.  Diskusi itu berkisar pada pe-
netapan hukum agams (figh) terhadap masgslah-masalah barg
vang sedang terjadi di masyarahkat. Diskusi ini populer de-
ngan sebutan "bahtsul masgil" {pembahsan berbagai masalah).
Dan masalah disini, dihimpun dari berbagai cabang NU d4i ka-
bupaten-kabupaten. “Hukum itu dicari di kampung, bukan di
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pusat,” kata kivsi As ad.B >®

Ukuran keahlian dalam bathsyl masail, adalah
penduasaan berbagai kitab klasik vang tak terhitung, yang di
Indonesia terutama tersimpan sebgai Rhasansh pesantren.
"Fadar kedalaman dan pengamalan terhadap EE sadalah satu
kriteria wvang paling representatif untok mengukur derajat
seorang kiyai atas kiyai vang lain,” kats Zamakhsyari
Dhofier *°

Bila ada satu kalimat vangd membensarkan suatu
pendapat, dalam sebuah kitab terpandang, tenteramlsah para
pembahas. Para cendekiawan abad lalu itu, dianggap sudah
bersusah payah menafsirkan Qur an dan Hadits, walau diantara
Ulama kuno ituw kadang-kadang terjadi berbada pendapat,
Meskipun terjadi beds pendapat, harus tetap ada toleran=si,
"Hokum itu masalah dhonni," demikian menurut K.H.H.
Svafa’at, pengasuh pezantren di Blok Agung, Jajak,
Banyuwangi, Jawa Timur. Laln ia membacskan dari Al-Ghazali
sebuah kaidsh, "hokam ity berjalan di lidah para ulama
setlap zaman dengan segals kepantasan menurut ahlinya~

Dalam  bahtsul masail, kesimpulan hukum  yang
diputasknsg dib&nding—banding dengan pendapat ulama-ulapa
terdahulu, misslnya tentang persoslan hekicot,

Munculnys persomlan bekicot bertolak dari usul NU
caebang Salatiga. Karens ummat dissana ramail menanyakan
status hokum kRekicot itu. Apalagi setelsh tersiar oaosra
“dari desa ke de=sa" di TVRI tentang suksesnya budidaya
bekicot di Kediri, Jaws Timur. Maka, KU Jaus Tengah dalam
bathsul masail, padas 2-3 Desember 1988, di pesantren Aries,

Ealiwungu, Eendsl, mewmutuskan: "hatram memakan dan mexnbuy-
didayvakan bekiacot". Haramnya bekicot ini, untok vang
bermadzhab =afii, khususnys warga NU. Calam madzhab ini,
bekicot digolonghsn binatang hagyarat, vyekni hewan melata
yangd menjijikkan. Imam Hanafi jugs berpendapat  Serupa
dengan Imam Svafii, BEahkan isa menedaskan, ukuran jijik

untuk dimakan itu bertolak dari naluri seseorang. Binatang
hasyarat selsin bekicot, menurut mwadzhab syafii: tikus,
ular, kodok, kalsjengking, dan semut. Menurut Hambali haram
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makan bekicot, tapi boleh diternakkan untuk makanan hawan,
membuat pupuk. dan untuk cbat. Ia malgh setuju dijual pada
non muslim. Sedangkan menurut Maliki, bekiecat halal dimakan
atau dibudidayakaﬁ.aiz :

Demikianlah eontaoh heputusan bathsul masail, Menurut
Dr. Hurcholis Majid, orientssi figh ini perlu diperluas, dis
mengatakan:

Orientasi figh memnang kuat. Eita wmasih praktisi,
Karens itu, dalam bidang pemikiran, kita masih Konsumen,
bukan produsen. X seharusnya kitsa prerlakukan sebagai
cbhvek penelitian, bukan hanya sebagai pPegangan

kepraktisan,
Lemahnya produktivitas di besantren itua, karena
melupakan metodologi dan sistenm berpikir rasiconal . Ada

Sesusatu vang sslah, Bahwa dalam pembidangan ilmu, vyang
bersifat pensalaran agak tersingkir, dan vyang bersifat
dogmatis lehih dominan. Sehinggsa, kebiasaan berpikir
rasional di Pesantren jadi berkurang.

3ava kira, orang pesantren akan memperoleh kembsli
dinamiks intelektuslnyva kalau mereks mementingkan ushul
al figh, dari pads figh., Imam Syarii yangd diagungkan dj
Pesantren, selayaknva dicontaoh. Sebelum menulis kitab
Al-Umm, dia menvusun lebih dahulu metodeloginysg, berupa
kitab Al-Risalah (surat). Sayang kitab ini, kurang
memasyarakat di pesantren.

Metode penelitian 8gamza, dengan merujuk ke KK klasik,
Pernah diperkenslkan oleh Thomas Hichel 87, alumnus
Univeraitas Chicago. Thomas, dikenal sebagai ahli Ibny
Taymivah, Kini, metodenya digalakkan di TAIN Jakarts
untuk tingkataﬂﬁsca sarisana. Semoga pihak Pesantren
Juga memulai.

g, KeseJahterasn Sosial

Untuk menggalakkan rartisipasi dalap pembangunan
kesejahtersan sosial, NU membentuk Lembaga Sogzial Mabarrot
(L3SM). Lembaga ini, bertugas mengurusg kesejahteraan
masyarakat, khususnya wargs NU, struktur organisasinys
remanjang mulai dari Fengurus FPusat (PP berkedudukan di
Jakarta, hingga Eengurus ranting di desa-dess,

Dalam rangka kesejahtéraan sos=ial  ini, muslimat
wilavah Jawa Timup mengorganisasikan anak-anak asuh dag
membina golongan ekonom; lemah. Kepada analk asuh diberikan

bantuan seperlunya. Sedangkan antuk golongan ekonomi lemah,
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dibantn dalam pemugsran rumah mereka, agar menjadi rumah
¥ang sehat. Ini pernah dilakukan di desa-dess kabupaten
Sidoarjo dan Tre‘r‘:ggaleh.:"M )

HU Jugs memiliki beberapa balai ketrampilan, balai
rehabilitasi sosial, dan beberaps panti asuhan. Berikut
ini, kRita ikuti Perkembangan sebuah panti asuhan anak vsatim
dl kabupaten Jembar.

Pada 1969, di suatu daerah sebelah Barat Davs kota
Jember, didivikan sebuah panti asuhan vang diberi nama
“"Yavazan Badan Penolong Pendidikan Ansk Yatim" (Yabappena-
Eim). Pada mulanyva, tidak memiliki gedung sendiri. Anak-
anak vyatim vang dibing saat itu, dititipkan pads
keluarga-keluarga dengan tanggungan Yavasan. Sepuluh tahun
kemudian, pada 1978, gedung ity baru terwujud, di desa
Gebang Eemudung /HB-57, Jember. Bangunan ini hanya
Wenampung 4U anak. Bangunan ini pernah roboh, namun tidak
mencivthan nyali pimpinan Yayasan, Abdullsh Asyhar, 55
tahun, vang merintis berdirinys Yayasan ity. Panti terus
berjalan, sambil is mendeksati berbagai Pihak untuk
merenabilisiy bangunan itu. Sukses dalanm usahsnya, ketika
Bupsati Jember meninjau lokasi panti asuhan ity. Bupati
Abcdul Hadi menyumbang Rp . 2.000.000,00 (dua Juta rupiah)
dari kantongnya sendiri, bukan dari APBD. Helihat uang
sekian itu, Abdullsh mohon pads Bupati agar bantuan itn
dirupakan tansh dengan bangunannva. Bupati menurati
Petmintaan warganysa, makas panti asuhan mendapatkan tempat
seluas 3125 m?, dengan bangunan medel 5D Inpres. Bangunan
itu, ssmpai 1287, dijadikan pusat kegiatan Yayagan ?*°
Abdullah Agyvhar yang pernah menjadi karyawan Depag

itu memang cocok menandani panti  ity. Siang dan malam,
sebagian besar waktunya diecurahkan untul kepentingan
Yayasan, dan Jugs kegistan s0sial Mabarrot NU. Pukul 4.00

Pagi, ia membangunkan anak-anak untuk shalat subuh. Setelah
hari terang, ia melatih berbagai ketrampilan tisalnva
pertukangan, berkebun, perikanan; dan Jjugs mengajar olah
rage, kebersihan dan qiraah. Anak-snak vatim, putra-putei,
berasal dari berbagal daerah seperti Bandung, Malang,
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Gresik, Banyuwsngi dan Jember sendiri. Umumnya mereks
bersekolah di madrasah dan sekolah-sekolsh umum, baik yang
negeri atau yang dikelola LP Ha arif Jember.a‘dJumlah mereka
165, dengan perincian sebagei berikut.

Item Laki-laki Perempuan Jumlsh

Tinggal dsalam panti 5B 37 123

Tinggal di lusr panti 31 11 42
Jumlah 117 43 1E5

Untuk pembinasan anak-anak vang tinggal di luar panti aszuhan,
ada 2 caras. Pertama, dititipkan pada famili atau yang masgih
sda hubungsn kerabat dengan =1 snak, Kedua, dititipkan pada
keluarda bukan famili anak itu,. Biasanya, keluarga ini
tidak mempunysai keturunan dan menginginkan anak asuh. Eedus
cara ini, tetap dalam tanggungan Yayasan, baik rPembinaan
pendidikannya atsu bantuan pembiayaannya K 7

Anak-anak vang pendidikannya tersebar di 8D, SKP dan
SHTA itu, pada pukul 13.15, nmelakukan kegistan keterampilan.
Pukul 15.00, scara bebas bagi anak-anak, biassnya dipskai
untuk kegiatan olah raga. Vally ball putri anak-anak panti,
sering menjuarai berbagsi turnamen. Pukul 17.30, anak waiib

mengaji setelah shalst maghrib, Setelah mengsji. mereks
mengulang pelajaran sekolsh hingga pukul Z1.30. Selanjutnya
anak-zsnak tidur dan bangun menjelang subukh. Frogram ini,

dilakukan dengan disiplin oleh putra-putri panti asuhan,
dengan kentrol kebapakan Abdullah yang tidak bosan-bogan
berksliling Asranmsa dengan earphone. "Anak-ansak, sekarang
waktunya shalat. Ambil wudlu, laly masuk musholla," terigk
Abdullah di serphonenya.™®

fnak-anak putra, dilatih bongkar basang mesin wmobil
dan mengemudi . Setiap anak vang tamat SLTA telah mampuy
nengenudikan mobil dan dibekali dengan SIM, sebagai hasil
kerja sama dengan kepolisian setemnpat . "Jadi kami tidak
khawatir nganggur,” kata Abdullah spabils nereks kembali ke
masysrakat. Kepads anak-snak Yang telah mampu mandiri:r
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Yayasan wmemberi bekal Rp. 300.000 (tiga ratus ribu rupiah)
untuk dikembangkan. Dari hasil usahanya, tidak dimints
mengembalikan modal ity, Hanya kalau sudah Jadi, diminta
menjadi donatur. Pemasukan panti asuohan, selain donatur
Juga dari Birn Jass vang bekerijs sans dengan masyarskat.
Pada 1888, Abduolilsh mempunvai 19 orang pembantuy, termasuk
juro massk. Dan Juga sebush mobil untuk praktek mengdemudi

bagi anak-anak

7. Generasi Muda

Untuk pembangunan dan pengembangan generasi mada, NU
memiliki beberspa Organisasi Badan Otonom, wyakni organisai
vang menjadi perangkat Jam”iyvah WU, yang berfungsi membanty
melakasnalkan kebijsksanasn NU,  khagusnve vang berkaitan
dengan kelompok masyarakat tertenty. "

OrZanisasi badan otonom  itw antara lain zerakan
Penmuda Ansor (0p Ansor), Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama
(IPHU) dan Pergerskan Mahasiswa Islam Indenesis (PHII).
Seperti namanya, GP Ansor untuk para pemuda, IPHU untuk para
pelajar, dan PMII untuk Fara mahasiswa. Dan gelanjutnys
akan disimak sedikit tentang proses pembinasan generasi nuds
clah PHIT.

PMII bertujuan, “terbentuknya pribadi muslim yang
berbudi luhur, berilmu, bertaqus kepada Allsah, cakap serta
bertanggung Sawab dalam wmengsmalkan ilmu pengetahuannya’ .
Untuk mencapsi tujuan itu, disusunlah rencana pengkaderan,
vang dijalankan secara intensip dan terarah, Rencana itu,
dirangkum dalasm sehush buku vang herjudul "Pedoman Penye-
lenggaraan Pendidikan Kader PMII- 9%

FMII sebagai organisgsi kader, yakni vrganisasi yang
mendidik pars anggauntanya sagar menjadi hkader ¥ang sesusi
dengan tujuen PMIT, mnelaksanakan tiga bentuk latihan vyang
nerupakan satu kesatuan sistemn, wvakni:

8. Latihan fermsal, islah bentuk latihan untuk mengem—
bangkan potensi angganta. Latihan ini  terdiei dari dari
tiga Jenjang ymitu Latihan Eader Dasar (LKD), Latihan Kader
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Menengah (LEM) dan Latihan Kader Lanjutan (LELY.

b. Latihan non formal, ialah latihan kejuruan bagi ang-
Eauts,

e. Latihan infeormal, ialah latihan praktek bsagi pars
anggauts,
Lebih jelasny=z, lihat disgram 8 dibawah.

Diagram 8. Sistem Pendidikan Kader PNII

Tuiuan Pergerakan

E 3 L

f Latihan Kader Lanj@tan +—~——~+{

il : Latihan Latihan
[ Latihan Kader Henengah |+——|non Por- ¢ |informal
' i ms 1
|__Latihan Kader Dasar  Je—
- '_"__"_I. T P ———
[ Anggauta  Pergerakan _ ]
i - Masza Penerimaan anggauta Baru (Mapaba) ]

Sumber! Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Kader PMIT,
(diperbanyak cleh Panitia Latihan Kader Menengah - LKM-FMIT,
cabang Surabsya, 1885), hal.s. Mapabs dilakuksn melaluyi
UpsCcErs penerimasn snggauta barg.

Yang dimaksud dengdan latihan disini, wyaitu suatu
upavae szdar dan s=iztematis dalam pengembangan potensi
Peserta vang mencabup pengetshuan, sikap, dan keterampilan
untuohk melaksanakan Lugas secsrs tepat dan cepat. Pendeksatan
sistem latihan itu, tergambar dalsapm diagram 9 dibawah.
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Fendekatan Sistem Latiban Eader DMIT=

i Unpar  balik peserts  latihan :
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ipat yang di- |} : ] “ { “ “ i i . ! P ;

thiadap i H | | ' ' i | | i ' i | i

T e e e “ ] | " ] " : “ i " ; foar ) :
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| PEMGEMBAMBERRHN EVALLURAS I part=

“Pedonan Feryslenggar aan Pendidikan Fader FMII. Cdiperbangak nleh Panitia Latihan Kader

MererngahsLKM-PMLI, cabang Surabays, 1965), p.10
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Sedangkan proses pelaksanssan latihan tercermin dalam

diasgram no. 10



Oisgram 1q. Frozeg ﬂuHMWMnjmmn Latihan Fader PMIT @)

Unpan baljj Para peseria latihan
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LED islah latihan formal tingkat pertama dengan
penekanan pads Penanaman mental idiclogi, gikap kepe-
mimpinan, dan motivasi Pengembangan dipj. LED menghs-
€llkan kader muda. Materi latihan terdivri dari:

£. Bidang idinlmgi, Yang mencakup beberapsg bidang study:
Ke-Islaman, Ahluasunngh wal Jama " ah, Ke—PHII—an, dan
Fancasila.

b. Bidang ke—mahasiswa-an, Yang mencakup bidang study:
Uniuersitaria, Sserts Hakeksat dan Perapnan Hahasisws,

¢. Bidang kepemimpinan dan haderisasi, mencakup bidang
study: Kepamimpinan, Kearganisasian, Management, Scien-
tifiec Problaenm Solving, Usulan pruyekfprngramning, Kegea-
kretariatan, Eersidangan, Retorika, Protokoler, dan Me-
tode diskygj .

d. bidang umumﬁcaaﬁ}a selekts, yang mencakuop: Politik,
dan Cersmak Unom .

LEMH dialsh latihan Kader tinghksat kedus dengan
Penelkanan padg Eengembangan mentsl idiologi, Pengetahuan
tentang sikap- eikap hepemimpinan, dan kemampuan Praktelk
mengelola prograp organisgsi. Materi latihan, melanjutkap
meteri LED ditambah beberapa bidang study vakni: nilaji dasgr
perjuangan, Komunikasi, publik relation/human relation,
dasar pPerencanaan, evalugsi, strategi dan taktik, dan gtudy
pembangunan.Hsa

LKL ialah latihan tingkat terakhip dengan renekanan
pada kemanpuan barpikis gnalitig, menbusat konsep teorotis,
membuat rencans opPerasional, dgp yang tarpenting pPelaksanaan
Secara organisatoris. Mater: latihan, melanjutkan materi
LEM, ditambsah bidang Etudy: fungsi dan hakekst mahasisysa,
gserty Psychalogi gosial ™4

Adapun latihan non formal ialah bentuk latihan keju-
tuan bagi Anggavta, untyk menperdalam dgp mengembangkan pbi-
dang tertenty. Dengan latihan noen formsg] diharapkan:
tumbuhnys bakat dan keahlian Bnggauta yang daspat disalurkan
melalui Organisasi; tumbuhnya tEngsangan dikalangan andgauta
untulk nengembangkan kretivitas'sesuai dengsan bakatnys: ter-
“uijudnya kelancaran mekanisme orgenissasi dengan adanya te-
nagda yang cakap, terampil, Sesusal dengdan bakat dan keahli-
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annya. Sedangkan bidang-hidang latihan nan formal antars
lain: latihan pelatih, sdministrasi dan kesekretariatan,
mansgement, perajjurnalistik, study ke-islaman, bahasa,
da’wah, methode diskusi, keputrian, dan kesenian . ?*"

Sedsnghan latihan informa)l ialah lstihan braktek bagi
angdauta untuk mengamsalkan Pengetahuannya yang diperoleh
melalui latihsp formal dan non formal . Latihan informal
pada dasarnya bersifsat Personal yang ditentukan aleh pribadi
anggauta, dengan bentuk kegiatan antara lsin: kepanitiaan,
diskusi, lokakarya, seminar, delegasi, dan berbagai bentuk
bPraktek berorganigssi *°°

&, Peranan WNenits a2 g Fepbsngpnan

Pembangunan Yang menyeluruh, mensyvaratkan ikut Sertg-
I¥a priz maupun wanits secars maksimal disegala bidang.
Feranserts NU dalam bembangunan bidang ini, dapat dilihgt
pada terbentuknya beberspn organisssi Otonem, yakni Muslimat
HU, Fatawyat HU, dan Tkatan Pelajar Puotri Nshdlatul Ulams
(IFPNUY. Mueligat HU untuk pars ibu-ibuy, Fatayat Ry untuk
Para pemudi, dan IFENU untuk parsg pelajar putpi.

Untuk nelihat-peranan wanits HU dalam rembangunan,
marilah kits ikuti kegiatan sebuah pesantren putri di
kabupaten Pasuruan Jawa Timur.

19586, aleh kivai Abd. Rohim Rohani di Kaumsn, Bangil,
Pasuruan, Jaupg Timup, Pada mulanya, hanya adsa 17
santriwati, g tinggal di Pesantren dan lainnya pulang pergj.
Fesantren berkembang dan teras disempurnakan. Fada 1885,
Jumlah santriwatsd meninghat menjadi 90D, Sebuah madrasgah
dinivah didirikar pada 1961, dap pada 1973 didirikan Jugs
madrasah Tsanawivah dan  Aliyah, Fadsa 1977, pimpinan
Fessntren meninggal dunig dan digantikan cleh menantunya
Ustade Choiron Husen 237

Kegintan santriwati, eselsin belajar di madrasah, juga
memperdsalam ilmy Pengetahuan extrg karikulep. Ada 29 matg
Peladaran extra kurikuler vang dikursuskan secars sitematis
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pada pagi, siang, dsn nmalam hari. Matz pelajaran itu antarsa
lain: cara bervpidato, puitiszazi Al-Qur'an, jurnalistik, dan
sebagainya. Khusus mengensai kRursus jurnalistik, hingga 1985

telah mencapal snghatan wyang ke 3. Dan s=ebsagsi hasil
kegiatan ini, telah diterbitkan sebush bulletin bulanan
bernams "El-Wardah”. Hinggs 1935, telah terbit 22 nomor dan
memasuki tahun penerbitan ke-2. Helelauni El-Wardah, pars

santriwati yang berbakat menulis dapat wmencurahkan buah
pikirannvae, dalam bahasa Indonesia dan jugs bahasa Arab.
El-Wardah yang oplahnya 450 per bulan itu, merupakan media
informasi dikalangan warga pessantren dan para alumni. 0
Disemping itue, setiap hari Jum’'at pagi, santriwati
mengisi santapan rohani di radio RDA 45 Bangil, kabupaten
Fasuruan. Untuk sacara ini, diatur secara bergantian.
Kegiatan lain, vyangd tidak kalah dengan kaum leki-laki,
adalah batheul masail. Keszimpulan hukum vang dihasilkan,

dimusat d4i El-Wardah =sehingda dapat diketshui aleh seluruh

aso
Wwargs pesantren.

Untuk melihat kemampuan santriwati, pada tiap akhir
tahun diadskan lomba baca kitab gundul (kitab kuning dalam
cetaksan tanpa harckat}, lengakap dehgan i robnya (cara baca
kitab kuning di pesantren - =alaf), Kitab-kitab vang
dilombakan itu antara lain Akhlasqnl Banat, Fathul Horib, dan
Fathul Hu'in. Disini para santri dilihat kemampuannys,
sambil disaksikan oleh segenmep tama yang diundang. Setelah
diumumkan pemenangnya, lomba pun berakhir. Alumni pezantren
ini, setelah pulang ke kampung halaman, hanyak vang mnenjsdi

guru, muballighat (juru dakwah wenita), dan ada pula vang
N al A8
menjadi pembina pesantren.

3. Palitik, Aparatur Pemerintshan, Hukuam, Penerangan dan
Media Massa, Hubungan Luay Negeri

c. Politik, Aparatur Pemerintahan, Hukum, Penerangan dan

Media Massa, Hubungan Luar Negeri

Peranzerta HU dalam pembangunan bidang ini, mwmeliputi



beberspa sub bidang antars
penerangan dan medis massa.
aparatur pemerinteh dan hubung

di tiﬁgkat memberikan ssran-g4a

" I. Politik

Dalam Frogram Dagar F
tidak disebutkan bidang poli
organisatoris HU tidak mempunva
vang mencapal puluhan Juta i - -t OITEUK
menyalurkan aspirasi politiknya lewat kekuatan politik yang
ada vakni Golkar, PPP atau PDI.

Hubungan &ntara NU dan politik dinyatakan resmni
sebagai berikut:

Hak berpeolitik sdalsh =alsh satu hak asasi seluruh
warga negara, termasuk warga neagars vang menjadi
anggants Nahdlstul Ulzmz.

Tetapi Hahdlatul Ulama bukan merupakan wadah bagi
kegiatan politik praktis.

Fenggunaan hak berpolitik dilakukan menurut ketentuan
perundang-undangan vang ads dan dilsksansaksn dengan
ahlaqul karimah =sesuai dengen sjaran Islam, sehingga
tercipta kebudsayvaan politik wang sehat.

Hahdlatul Ulams menghargai wargsa hegars yvang
menggunskan hak peolitiknva ggeara baik, bersungguh-
sungguh dan bertanggung jawab.

Demiklianlah kebijaskeanaan BU, sehingga pads Pemilu
1987, secara formal NU tidak mendukung kontestan peserta
Pemilu manapun. Warga NU bertebaran, &sde vyang mendukung
Golkar atau PPP, bahkan ads yang pro PDI.

£, Hukum

Peranserta NI dalam pembangunan hokum, terutana
Lampak dalam progrem Kompilasi Huoukum Islam di Indonesia.
Fada mulanvya ide kompilasi ini, wmuncul dari Mahkama Agung
(MA). Dan dalam mewnjudkan ide tersebut, HA bekeria sama
dengan Departemen Agams. Agar lebih jelas, baiklah diikuti
terlebih dahuln woraisn Ketusa Mudsg Urusan Lingkungan

- Peradilan Agamz Mshkamah Agung Prof. Bustanul Arifin, SH.,
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vang disampaikan pada awal 1985, sebagai berikut:

setengeh tahun HA membins bidang teknis yustisial pera-
dilan agama. Tugas pembinsan ini berdssar pada undang-
undang no.14 tahun 1970 vang menentukan bahwa pengatu-
ran personll, keuangan, dan organissi pengadilan-pa-
ngadilan yang sada diserahkan pada Departemen masing-ma-
2ind. BSedang pengaturan teknis yus=sti=zial ditangani oleh
MA. Heskipun Undang-Undang ter=zebut telahl ditetapkan
tahun 1970, skan tetapli pelaksanaannya di lingkungan
preradilsn agams baru bisa dilakukan psads 18982, =etelah
ditandatangani Surst Reputusan Bersams (BKB) oleh ketus
HA dan Menteri Agama. SKB itu merupskan Jjalan pintas
Ltamps menunggu lahirniya Undang-Undang Felesksansan dari
Undang-Undang No. 14 tahun 1370 distgs.

Selama dus getengan tahun terakhir, terhitung hinggsa
1985, HA mendapati beberaspa hal di Depsartemen Agama yang
perlu dibenshi:

Pertama, perbaikan sarana pengadilan, tarmasugk
didalamnys personil hakim. Para hakim peradilan agams
Perlu meningkatksan kessdaran mereka sebagsi hakim.
Sebab selama ini, mereka dibina sebagai karyawan biasa
hingga kureng menvadsri bahwa mereka adalah hakim dalam
arti sebenarnvs.

M& ingin menvamsakan martabat peradilan agams dengan
perzsilan umumn, Langkah-langkah vang telah diusahaksan
gntara lain: :

a. Direktorat Peradilan Agama di Departemen Agama sedang
diunsahakan meninghkat menjadi Direktorat Jendral, sebs-
gzimana peoeisi kelembagasn peradilan umam di =truktur
organizasi Depsarteman mesing-masing.

b, Seleksi hakim peradilan agama dilakuksan bersama-gama
oleh Depertemen Agama dan MA dengan menerapkan teknik
selek=i hakim umnam.

c. Setisp tahun MA mengadakan pembinsan hakim-hakim
peradilan sgams.

d. Disemaksnnya tunjangan Jjabatan hakim sagams dan
hakim umuam.

Kedua, hukum vang diteraphan dalsm hal ipi tentu saja
hukum Islam. Ada beberapa hal vang dirssakan eebaggi
hambatan, Hukam Islam (figh) tersebar dalam sejumlah
besar kitab susunan para fugoha diabad-shad vang lsmpau.
Bisa dikatakan bahws dalam setiap masalh gelalu
ditemukan lebih dari satu pendapat......._......... ..

Pada 1953, Departemen Agems menetapkan 13 buah kitab
Figh sebagai vegangan peradilan agama vakni: Al-bajuri,
Fathul Mu'in dengan syarahnya, Syarqowi ‘alat Tahrir,
Qulyubi/Mahalli, Fathul Waheb dengan syarahnya, Tuhfah,

..............................................
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Targhibul Husytag, Qawaninusy gyari“iywvah Lisssgyyid
Usman ibn vahya, Qawaninnesy svari ivvah Lissayyid
shadagoh Pli‘an, Syamesuri Fil Faraidl, Bughyatul
Hustarsyidin, A1 Figh ‘slal Madzahibil Arba’ah, dan
Mughnil Muhtaj,

Tampaknya, Rarens belum memadahi seringkali dikeluar-
kan instruksi maupun surat edaran untuk menyveregamkan
Penyelesaian perkars. Ternyats dengan langkah inipun,
kepastian hukum masih merupsakan kebutyhan yang belum
terpenuhi.

Putusan beradilan sgama berdasarkan kitab-kitah figh
ini, membuka peluang terjadinvs pembangkangan atau
setidaknya kelnhan, ketika pihsk ¥ang kalah perkars mex—
Pertanvakan pemaksian kitab yang tidak menguntungkannysg
itu, seravs menunjuk kitab yang menawarkan Penvelesaian
berbda. Bahkar diantarg 13 kitab itu, adae  yang telah
Jarang menjadi rujukan. Dapn g2ering puls terjadi psra
hakim berselisih tentang pemilihan Kitab rujukan.

Sesuai dengan fengertian kompilssi itn 2endiri, maks
vang ditempuh hanyalah mengampu lkan pendapat-pendapat
dalam masselah figh yang =elams ini dianut oleh ummat
Ialzem Indonesis. Jadi bukap kodifikasi, sebab istilah
ini nengandung pengertin menciptakan hukum baru astanp
merubah vang telah ada. Jiks secara sederhang svari‘ah
ataupun figh dibagi menjadi bidang ibadah dan muamslah,
maka vang dikompilasiksn Bdalah bidang mu"&malah T

Hasil kompilasi itu, akan dijadikan tiga kitahb vakni
kitab perkawinan; kitap waris;: dan kitab wagaf, shodogqoh
dan sebagsinys,

...................................................

Sebagaimana vang telah bi=za diduga, kompilasgi hukum
Islamn diharapkan dapat menciptakarn kepastian  hukum di
Fengadilan sgams Sebab menurut doktrin hukum nae=zionsgl
Indanesia, hukum biza berlaky dalam arti bisa dipaksakan
Jika ditunjang ocleh tiga pilar: sparat hukum, peraturap
hamum vang Jjelas, dan kesadsran hukum di kalangan

masvarakat. Aparat hukum Islam telah ads, vaitu
peradilan agama Sedanghan kezadarsan hukum dikalangan
masy¥raxat, adalah tugas para ulama untyk membinanvs .
Adspun pilgr kedus belunm memadal meskipun hukum Islan
sudah menjadi hukuam materiil 44 reradilah agamsg . Untuk
itu, tinggal kompilaei vang diperlukan.

-------- 1.-.....-..-.q..--.-|1.-.a..-.1...--....--.--;....-....-.

Jalur:
Jalur rertama, adglak pembahasan kitab-kitah figh,
minimal 13 kitab standsr terssbut. Biga Juga ditambah
dengan Ritab-kitgh lain, bahkan mungkin nadzhab-madzhah
lain. Semna itn diserahkan Sepenuhnya pada bertimbangan
Para ulama. Papitis Juga memintg bantuan beberapg TAIN,
dalam jangka waktu tertentn, untuk mengungkap pPendapat-
pendapat yang termuat di dalapg kitab-kitah mendenai
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masalsah yvang telah ditetapkan sebelumnys, dengan menyer-
takan hujjah"hujjahnya.

Jalur kedna, mewawancarsi para alim ulama tentang
messlah-masalah tersebut. Panitis pusat telah sepskat
memaksi dus cara vakni:

8. Mempertemuhan mereks untuk diwawancarai secars bersa-
maA-Samsa .

b. Mewawancarsai mereka secara terpissh, jika cars perta-
ma tidek munghkin dilaksanakan. Dari wawancara itu, di-
harapkan memperoleh Saran-saran tentang pemaksizan kitah
dan madzhab rajukan,

Jalur ketiga, membuka hembali yurispudensi vang telah
berlakuy. Putu=zan-putusan peradilan esgams vangd telah
dijatuhkan =elnma ini, dikaji demn dipilih mena yang
diperlukan dan dapst diterspkan. _

Jalur keempat, mengsadakan study perbandingan. Eita
pelajari bhagaimana nedara-nedars lain nemberlakukan
hukem Islam, vaknl bidang-bidang vang skan dikeompila-
Silkan di Indonesisa.

Setelah itu diadakan lukakarya-lokakarya vang diikuti
oleh para ahli hukam Islam dan ahli hokum umum. Pads
Lahap ini diusahakan tercapainya ijma”’ (Runﬁgpsusj dian-
tara mereka dalam Suasans bebas dan ilmish.

Selanjutnyas menjadi Rerncana Undang Undang Fengadilan
Agams . Dan untuk menjadi Undang-Undang, diperlukan
Persetujuan DPR.

Dalam rangka kompilasi tersebut, psda akhir februari
1885, HU mengeluarkan artikel resmi =ebagai sumbangan
pemikiran. Artikel itu diberi judul “Sekelumit Pandangan

Hengensi Prinsip Fengamalan Ajaran Islam", sebanyak tiga
lembar folio,

sebagiamn isi artikel yang terdiri dari semhilan
alines itu, adslah sebagai herikut:

-------------------------------------------------

Dalam mempelajari hukum I=zlam diperlukan pendekatan
ta "abbud bapy kemudian taagnl sehinggs lhemurnisn Serta
kelegtarian ajarannya Letsp terjags. Ikhtiar menetapkan
hukum harus menggunakan dasar, sistem, dan metods vang
Jenar, mengetahni hikmah tasyri’, mengerti motivasinya,
cukup persyaratan ilmiahnya, dan berusaha menjaga
Hemurnian serts kelestarian agama Islam. Dan usahs ito,
didukung jiwsg ta'abbud gerta tagwa,

Pembangunan hukum Hasional., vang antars lain dengan
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menZadakan kompilasi hulkum Izlam, dalam keranghka
pembangunan Masional yang berdasar Pancasila dan UUD
1943 sesungguhnya mempunyai tujuan terwujudnva hukum
vang diterimea oleh masyarakat, memenuhi rasa keadilan
hultum dan raSs keadilan masyvarakst den tidak
bertentangan dengan ajarsn agama bahkan memberikan
dorongan hidup suburnys agams.

Oleh karena itu kompilasi hukum I=lam, dalam rangka
pembangunan hukum Hazionsal, mempunyal rengertian
mengangkat hukum Islam veng hidup berkembang dan
diamalkan dalam praktek berbangsa dan bernegara selama
ini. Hokum Islam itu, tersebar dslam berbagal kitab.

Berabad-sbad lamanya ajaran Svafii telah diterima
bangsa Indonesia. Maks kompilasi dimaksudkan mengangkat
kompilasi Syafiivah dari bashass Arab ke dalam bahasa
Indonesia. Kompilasi Syafiivah itu, dengan didasarkan
pada  kitab-kitab Syafiivah, menjadi kompila=si hukum
I=lam vang berbahasa Indonesis sehinggs memudahkan para
penyelenggars negars khususnya para penegak hukunm dan
para pencsri kesdilan. Kompilasi vyang demikian ini
memenuni rasa keadilan, rasa keagamaan dan dapat
diterima masyarakat, Jjuga sejalan dengan pemhanggpan
Nasional yang yang berdasar Pancasila dan UUD 1945,

" Dissmping itun, pada skhir Desember 14985, HU
menyvelenggarakan bsthsul masgail di pesantren Bahrul Ulum,
Tambak Beras, Jombang, Jaws Timuy. "Bathsul masail kali ini
menpunyal sifat khusus,” demikisn kata KE.H. Hajib Abdul
Wahab pimpinan pesantren tempal pertemusn vang dihadiri
Menteri Agams. “Sifat khusus itu,”™ dis nelanjutkan, “"karena
Lidak seperti lazimnya membshas =osl-sosl dari bawah yang
ditampung darti cabang-cabang vang adsa. Melainkan dari Tinm
Froyvek Kompilasi Hokum Islam, sebush kevriasams MA dengan
Departemen Agama". Tinm proyvek ini, telah menyebarkan 200
kuesioner vang sama rade para ulama di 10 kots di Indonesia.
Sebsgian dari kuesioner ini, telah menyibukkan pars ulama NU
dalam pertemuan di Jembang itu. ot

Henurut Direktur Peradilan Agama Deparemen Agama H.
Muchtar Zarkasyvi SH., hahwua vand terlibat dalam pembahas=an
persoalan tersebut, tidak hanya NI, Tapi Jjuga melibatkan
Muhanmadiyah, Persis, Washliyah, dan lain sebagainya. Dan
tentunya Ulama-Ulama dari berbagal organisasi itu, telsh
menerima kuesioner dimaksud. Setiap kuesfioner vang
mﬁi%irimhan memuat 10Z pertanyasn pokok, berisi soal-gcal
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hukum yakni: nikah, talsak, rujuk, adopsi, pendidikan anak,
persusuan, waris, Wwasist, hibbah, wakaf, dan lain-1gin.
Menurut K.H. Hajib Abdul Wahab, Rais Syuriah NU Jawa Timur,
bils dirinei lagi bisa men3jadi 300 soal. Bila kuesioner
sudah dijawab, bukan berarti perscalan sudah rampung.
Hambatan pertama: kemungkinan bahwa kesimpulan hukum dari
sekumpulan ylama berbeda  dengan kelompok vang lain.
Hambataﬁ kedus: kKemungkinan sebagisn  hukum yang telah
disepakati itu akan berbeda dengsan vang tertera di dalam
Undang-Undang Perkawinan.”™ :

Tujuan provek kompilasi ini, dijelaskan nleh
Bustsnul Arifip vyang Juga hadir dalam pertemuan di pesantren
itu: "Proyek ini bertujuan membuat patokan-patokan thukum
Islam untuk digunakan di Indonesia. Kitab itu nantinya bisa
dipakai e¢leh hakim agams  untuk menetapkan hukum . Bisa
dipakai nasysarakat ontuk pedoman hidup. Bahkan pengadilan
umumpun skap memakainya, untuk menyelesaikan kasus-kesus
vang digarap dengan huokom Islam” 3°

Henengok ke pengedilan agama, VYEng zejak 1983
digandenghkan ke MA vakni dengan Jalur kasasi rengadilan
agamz ke HA, masih sajs ada masalsh Yang sulit diselesaikan
olekr hakim agams walaupun sudah memiliki 13 kitab rujukan
Y&ng hawpir semuanva dari madzhab Syafii. Bahkan pada 1988
ditambah lagi beberapa rujuhan antara lain: Zadpl Ha’ad
karva Ibnul Qoyvim pengikut hambali, Bidayatul Mujtahid
tulisan fileaurf Ibnu Rusydi tentang Madzhab empat, dan Figh
Sunnah Karvsa Sayyid Sabigq. Kesulitan hakim agdama dalanp
menyelesaikan perkars itu, mungkin disebabhkan tidak satupun
kitab-kitab tersebut ditulis dengsn memperhatikan keperluan
mazverakat Indunesia. Disamping itu, mengambil sebush kitab
bisa mengakibatkan hukum yang bebeda bila dibanding dengan
Pengdambilan kitab laip. Ditambah dengsan kenungkinan masuk-
hya masalah baru, tak heran bila penaf=iran biss begity
berlain-lainan. Kesulitan-kesulitan inilah vang dikumpulkan
menjadi kuesioner.’®”

Selanjutnys, dalam bathsul masail vang dihadiri 40
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ulama itu, Menteri Agams dalam pengarahsnnys mengatalkan:

Dikatakan, saya menginginkan peninjavan kembali hukum
waris, vyang disebutkan dalam Al-Qur'an “Lidedzakari
mitslu hadz-dzil untsayain” itu.

Nah, karena itu savs perlukan datang kemari, inilah
kesempatan untuk menjelaskan pikiran saya WKepadas bapal-

hapak.

Bepak-bapak sekalisn, saya berbicars ini tidak
menggurui. Tapi inilah pendapat saya. Dan barangksli
ada manfastnys ssya sampaikan menjelang bahtsul mas=ail
ini.

Diantara figecha dari 4 madzhab itu,  terdapst
kelompok-kelonpok yang membagi hukum Islam menjadi dua:
ibadah dan wmn smalah ad dunyawivah, Dari kelompok
Syalfii yang terhkenzl dengan pembaglannya itu adalah Ibnu
Abussalam dalam bukunya "Qowaidul Ahkam" . Dari kelompok

Haliki adalah Asy-Syatibi, sedangkan dari kelompok
Hambali adalah Ibnu Qovyim Al-Jauzivah.

Kalsu urusan ibsdah itu jelas tak boleh diubah dan
ditambah. Sebab., jika itu terjadi berarti bid "ah dan
-"kullu bid atin dlalalah”. Tapi, dalasm soal muamalah
dunvawiyah, menurut Ibnu Abdussalam dan Ibnu Qoyyim,
perbedasan dan perubahan fatws itno titik beratnya
dikembalikan pada kepentingan magyvaraskat, Jugs karena
rerbedaan waktu, tempat, situasi, kondisi, tujuan dan

adsl,
Berang siapa berhukum selain hokum Allah ity kafir,
Baik .... tetapi mari kiva menengok tarikhut tasyri- di

zaman sahsbat Umar Ibna Ehattab.

Tapi aps  vyang terjadi dalam pemerintahan Umar 7
Selama Umnar memerintah, ternwvatas telah banysk mengambil
keputusan huokum vang bertentangan dengan nash Al-Qur an.
Tindakan itu diantaranya, adalah menghapos suato
kelompok vang berhak menerima zakat, “Al muallfatu
qulubuhum” ternysta dihapus oleh umar. Bukan karena apa?
Tetapi karena situsei sudah berubah.

Juga dalam soal pembagian ghenimah. Dalam =suarat
Al-Anfal, pembagian ghonimah itu sudsh jelas. Tapi di
Zaman Umar justru lsin. Tidak lagi dibagikan menurut
bunyi surat Al-Anfsl itu. Terutama barang vang tidak
bergerak tetap dizsershkar pada pemiliknya. Dan pemilik
barang itu cuma dikenakan rajak guna biaye negara
termasuk tunjangan bagi mereka Yang mengikuti perang.
Jadi Umar sendiri sudsh berdeser dari nash Al-Qur an.

....................................................

Saya tidak minta kita s=ekalian ini mengubah hukum
waris itu. Tapi kita harus ingat, bahwa hukum ity
berputar sesuai dengan kansalitasnya. Jika alasan
diundangka&nnya suatu hukum telah hilang, gugur pulalah
hukum itu. Dan Jangan lups, adat itupun merupakan sendi
hukum.



144

Banyak orang memints fatws waris ke pengsadilan agdams .
Tapi, =setelah diberi fatwa wvang seszuai dengan faroid
itu, mereks Justry lari ke pengadilan negeri karena
merasa tidak puas dengan fatﬁa itu. Ini fakts,. Dan
banvek terjadi di Indonesis,

Fidato pengarahan nenteri agams ity kurang mendapat-

kan tempat di hati pendengarnya. Para Ulama hampir cuci
tangan dari perscalsan kompilasi hukum Islam itu. “Jika tak
ada pak Bustsnul, mungitin perscaslannys sudah lain. Bisa

Jadi beliau-belian itu tak ‘baksalan mau berepot-repot
membahas masail dari Ma ita,” kata A. Ghaffar Rahman SH.
Earena pendekatan Bustanul Arifin itulah, para kivai sepakat
untuk memberhas masail itu sampai tuntas.zfp

Tim Proyek kompilasgi Hukum Islam vyang dipimpin
Bustanul Arifin itu, pada akhir 1987, telah merampungkan.
Rancangan Kompilasi Hukum Ialam. Dalam melaksanakan tugas-
nve, Bustanul Arifin vang Jjugs menisbat sekjen Perhimpunan
Ahli Hokum Islap L=im Tenggara 1tu, dibantu Prof. Chalid,
Masrani Ba=zram, Amiruddin Nur, dan Muehtar Zerkasi. Dan
untuk kesempurnasn hasgi] tadi, pada 2-8B Pebruari 1838,
dilokakaryvakan lagi di hotel Kartilks Candrs, Jakarts, .
Lokéharyn vang dibuks oleh ketua HA Ali Said itu, Pesertanya
127 orang yang terdiri dari: 13 guru besar., 48 kivai, 21
sarjana hukum, hakim agung, hakim tinggi, para fuqoha, dan
beberapa rektor IATN.Z°° .

MYenurut Menteri Agama, lokakarya itn biza disebut
gebagai Ijmsk atan kesepakatan Ulama Indonasig. “ﬁpapun
hasilnya, ipi adalah kesepakatsnp bersams dari kits,"
katanya. Heroks telah mengulangi tradisi Islam vang telah
welenbags, yakni ijmak sebagsi asalah satu =umber hukum I=lam
setelah Qur "gn, Hadits, Qivss. Rancangan ¥ang memumt P67
pasal itu, hampir tak terlewatkan dibahsas semnua dari
berbagsi sudut madzhah, Rancangan tersebut, terdiri darj
Buku Sstu 19 bab, Buky Dus g9 bab, dan Bukg Tiga 5 bah.
Selanjotnya tim pravek kompilasi, yang memperoleh  dana
Rp . 286, 5830.000 {(dua ratus sembilan puolvh  enam juta 1lims
ratus tiga puluh ribu ruplah) dari presiden Suharto itu,
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tinggal merumuskan hasil kompilasi kedalam bahasa Huokum
Nasionsl.?™

Dalam rangks kompilasi ito, tim jugs meresome 42
kitab figh rujukan. Eitab-kitab itn dibagi ke beberapsa
IAIN, wvakni: IAIN Ar-Raniri Banda Aceh meresame kitab Fsthaol
Mu“in, Al-Bajuri, dan syarah Syasrgowi; TAIN Sunan Eali Jags
Yokvakarts meresome Al-Mahalli, Al-Wajir, Fighus Sunnah dan
Al-figh ‘alel Madzshibil Arba’sah; TATH Banjarmasin
meringheskan isi kitah Al-Umm dan Bidavatul Mujtahid:
sedangkan IAIN Sunan Anpel menyimpulkan Kasf al-ghinsa,
Al-mughni, dan Zad al-mg sd. Data dan informesi, jugs
dikumpulksn oleh tim Hompilazi lewat study perbandingen di
negara-nedara vang melaksanaksn krukum I=slam. Tiga nagars
vand ditunjuk presiden Suharte yakni Turki, Mesir, dan
Tunieis. Dan dari sudan, diperoleh pengalaman kegagalan,
Rarsna ditervapkan tergesa-gesa. .’

Hegil kompilasi itu, setelsh dirumuskan kedalam
bahasa hukum nasional, menjadi Rencans Undang-Undang
Pengadilan Agama (RUU-PAY dan tingdal mengsjukannys ke DPR.
Bila RUU-PA diterima aleh DPR, menurut Menteri Agama, “"Kits
akan punva peradilsn vand mandir{. Jiks sudsah ada, kita tak
rerlu kiat untuk eksekusi,"” katanya. Selams ini putuzan P4
tak bisa dieksekusi lang=zung aleh Pa sendiri, tapi harus
melalui peradilan umgnm. Keputusan PA seakan tak mempunyai
kekuatan hukum, sabelum dieksekusi oleh peradilan umum,
Tetapi bila UU ity sudah  terwujud, maks Departemen Agans
vang hﬂrwanang mengangkat hakim dan aparat di PA; dan tenty
perly dipersiapken aparat eksekusinya, ;Ini kerija berat,
karens untuhk mengangkat hakim eaja, Departemen Adgama sudah
kewalshan, ™ ksata menteri agams Munawir Syadzall, Ma *?

Menurut Munawir, pads 1988, diperlukan 1300 hakim
agama. Namun, Departemen Agama baru biss menerima dalam
setahunnya rata-rata 100 hakim. Jadi untuh mendapatkan
tenaga dalam jumlah tadi, diperlukan waktu hinggs 13 tahun.
Demikian ini bisa terjadi, karena banvak ¥ang tak memenuhi
svarat. Apsalagi dalam ujian, banyak diantara calon itu
belum mampn membaca kitab kuning. "Hakim perlu membaca
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Selanjutnya Menteri Agama
selain Islam, seandainva RUU-E
menerims dengan lapang dads dan
merupskan kehendak sejsrah dan
kepentingan agama lsin yakni sel:
Pada bulan Januari 1982, 1}
nampaknya mendapsatkan tanggapan
RUU-PA itu. “"Kami tak lagi mar
itu,” kata Sukardi Efendi, ketus tim pembahasan RUOU-FA dari
F-FPP. Begitu Jjuga F-PDI menanggapinya dengan positif.
"Semua kekuatan organisssi politik mendukung kepemimpinan
Soeharto. Berarti RUU-PA produk dari kepemimpinan nasional
tersebut, harus pula didukung, Juga oleh PDI," ujar Djupri,
ketus tim vang dibentuk PDI untak RUU-FPA. Yang nampaknya
sibuk =etor pendapat adalah ditubuh F-EP. Eecuali ada
rerbedasn pendapat vang cukup tajam, ada ma=salah ¥yang sempat
diramaiksn, wvaitu beredarnya makalah intern vang wseolah
menuding RUU itu sebagal pelaksansan "Fiagam Jakarta", Tapi
beda pendapat ini sudah diselesaikan secsra intern, dan
konon makalah itn dianggap tak pernah ads. Dan selanjutnya
F-RP tak lagi mempersoalkan eksistensi RUI ity °7°

3. Penerangan dan Media massa

Dalam rangks pembangunan sub bidang penerangan dan
nedisa wassa, NU membentuk Lembagda Ta'lif wan Nasyr vang
berfungsi memberikan penerangan lewat pererbitan atang media
massa . Dalam pelaksanosan Program Lembaga itu, FBNU
merugaskan kepada K.H. Sahal Mahfudz, H. Hasjim Latief, dan

Dre M. Ichuan.a??

Di Jgkarts, warga NU wmendivrikan Lembaga "Perhimpunan

Fangembangan Pesantren dan Masyarskst™ (P3HY. Lembags ini
menerbitkan sebuah majslah bulanen “"Pesantren” vang dipim-
pin oleh KE.H. Sshsal Mahfudz. Sedanghkan dewan redaksinya

terdiri dari: Abdurrahman Wahid, Abdullah Syarwani, Adi
3asono, M. Dawam Raharja, Diohan Efendi, Said Budairi,
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Scetjipto Wifcsarjana, Zamakhsyari Dhofier, Musfihin Dahlan,
dan Hoeslinm Abdurrahman . Pada 1988 majalah ini sudsah
mencapal volume ke 5 atan tahon penerbitan ke-5. Penerbitan
ini. memperoleh rekomendasi Departemen Agama dengan nomor:
D.IIIIEIEH.leaﬂTBfﬂd I55N a128 - 7778. Sedangkan slamat
redaksinya di  Jin, Cililitan Keecil TIT No.12 Kalibata,
Kramat Jati, Jaksrts 13g4g °°°

Di Jawa Timur, PWNU Juga menerbitkan gebuah majalah
bulanan TAULAY, berdasarkan SK PWNU Jawa Timur yang berno-
mor: 183/PW/Bpis/XI1/78, dengan tanggal 9 Desember 1987,
Dan juga berdasarkan S¥ Henteri Fenerangsan yang bernomar:
1190/8K/DITJEN PPG/STT/ 1987, dengan tanggsl 21 Desember
1987. Pemimpin umum dan penanggung Jawabnys H. Anas Thohir
(non aktivy, Sedangkan ztaf redaksinya terdiri dawi- Ahmad
Hasyim Muzadi, Abdul Wahid Asa, Choirul Anam, M. Sgleh
Hayat, Ghozi Dz, Murtadji Diunaidi, Solihin Hidayat, dan
Masduki Baidlawi. Fada 1989, majalsh ini sudah mencapai
tahun penerbitan vang ke XI. Alamat redaksi dan tats
usahanva di Jlﬁ,Raya Darmo 88, Surabaya "

Dan masih banyak lagi beberaps majalah lokal, brosur,
dan  bentuk-bentuk pefierbitan  lsinnvs ¥yang tersebar di
berbagai propinsi di Indonesia. Misalnya: buletin bulsanan
"ElL-Wardah" vang diterbitkan oleh Pesantren putri Jalafiyah
di Bangil, Pasuruan; mejalah bulanan "Tebu Ireng- vang
diterbitkan oleh Pesantren Tehy Ireng, Cukir, Jombang: dan
brosur yang ditulis E.H. Ahmad Shiddigq dengan Jjudul "Gerak
Serentak Ulama, Luama dan Umars" .

Disamping itu. NI Jjuda membentuk Lembaga Da“wah Yang
galah satu diantarg beberspa fungsinys adalsh- nenghkoordinir
juru  Da’wah NU ¥ang memberikan Fenerangan agamg pada
maavaraksat., Untuk pelaksarnaan Program Lembags ini, PBHNU
menunjok K. H. Chamid Wijsya dan Drs.H.Asnawi Latier ®°°

Ehutbah jum at yang dilakukan seminggn sekali di
setliap masjid, juga efektirf bagi NU. Disamping gebagsai
ibadah, Juga sehagsai medig benerangan khususnya masalah-
masalah agams.

Menurnt Departemen Agama, pads 1983, Jumlah masiid 4i
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selurah Indonesgia tercatat sebanyak 100.000. Di Jakarta
seja Ltercatat 1500 masjid.luﬂamun, Fenulis belup mendapatkan
fakta beraps Jumlah masiid Ny Pada tahun tersebut. Dan Jjuga
untok tahunp oerikutnys 1884-1989, bhelum dijumpai data masjid
NU di seluruh Indoneszia. .

Film jugs dimanfaatkan oleh NU sebagsi media da‘wah
Islam. EK.H. Yusnf Hasyim, pads 1885 yang pada Saat itu dia
menjabsat sebagai wakil Rais Syuriah PBRNU, tampil sebagni
aktor dalam film "Wali Songo" . Ia memainkan perap ‘Sunan
Gresik yang memberi nasehat rada Svekh Siti Jenar.
Sedanghan alasan dis bersedia main film itu, karena film
tersebut mempunyai missi da wah Islan.s‘zDiﬂamping itu, Yusur
Hasvim Mengemukakarn :

Sayvs tampil dalam film itu, untuk berds wakh. sebah
dunia film telah banyak ditscuni kemsksiatan. Semhilan
buluh persen filp Indonesia adalsh Film-Film yang
bertemakan maksigt. Atay setidak-tidaknya menampilkan
adegan yang bertentangan dengan syariat Islanm. -

Film itn ibarat zshuah Zelas  yang Warnanys putih.
Gelas itu, biss dijisi dengan minuman apa  =sja. . Ealau
diisi dengan sip putih bersih, maks gelas itu akan
kelihatan putih Juga. Tapi kalay gelas itu diiegj dengan
minuman yang vwarnanya je%gh dan memabukkan, tentuy
Varnanyva akan menjadi laip.

Selsin vang sudsh dizebutkan terdshulu, dan tidak
kalgh pentingnya, adalsh Fugat_Infurmasi Pesantren {PIP).

Menteri Agapa Hunawir Syadzali, pads Pertengshan
April 1885, telah meresmikan PIP 43 Pesantren Teby Ireng,

Kabupaten Jombang Jawa Timuere. Hadir dalam Peresmian ity
Henteri Fenerangan Harmoko, Gubernur Jaws Timur Wahono, dan
sejumlah peinbat dari Huspids Jombang . Selain ity ikuot

menvaksikan pula K.H. as’ad Svamszyl Arifin, K.H, Ahmad
Shiddig, Seorang wakil dari PR Muhammadiah, dan Para sesepuh
Tebu Ireng *®*

Peresmian pIp itu ditandai dengan 2uarg bedul
bertalu—talu, yYang diiringi dengan tepuk tangan dan sorak
S0rai para mantri. K.H. Yusur Hazvim, Fengasul  pesantren
Tebu Ireng, dalam sambutannya mengatakan -
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PIP Teby Ireng vang diresmikan oleh Menteri Agams
ini, bukanlah sesuatu  yang datang tiba-tibsa. Upavsa
rintisan ke arah itu, telah berlangsung sejak lame.

Pada 1974, melsglui kerjasamsg dengan LP3ES, berhagil
mendirikan Perpustahkaan “"A Wahid Hasyim" . Dan pada
1977, Pusat Dgts Fesantren berhasil didirikan,

Pada 1884, melslui kerjasams dengan F3M, berhasgil
mendirikan Upit Dokumentssi dan Pelavanan Informasi
(UDPIY.

Semua  itu, hasil kerjasams dengan pihak EWEEstA
Kerja samsa dengan  Pemerintah kali ini, mudeh-mudahan
bisa menambah kemsjuan,

Perpustakasan “A.Wahid Hasyim", mempunyei koleksi 7
macam surat kabgr dan 3 macam  majalah, vang
didokumentssikarn sejak 1875, Di sang Juga terdapat
dokumentasi 10.000 buku dan kitab, naskah asli +tulisan
rendiri Pesantren, Kaset pidatc stan eeramah, paper,
*isalsh, danp karva tulis pars santri .

Semus ada di Perpustakaan ity. Malah jika salah =aty
Penerbit surat kabaﬁﬁ kesulitan mencari arsip korannvs,
bizs dicari disitn,

Henteri Fenerangan, digsamping nenverahkan bantypap
berups pessust TV, dalam ridatno Pengarahannya mengatakan:

Pada hari ini darn ‘Jam  vang Eama, Juga dilskukan
Secara sereantgk Feresmian PIP di tujuh propinsi, vang
dilaksanakan oleh Kakanwil Departemnen Penerangan dan
Kakanwil Departemen Agams setempat .

Eetujuh PIP vamg diresmikan ity adalah: pesantren
"Futuhiyah", Meranggen, Jaws Tengah; besantren “Sunan
Fandanarﬂn”, Daerzh Istimews Yogyakarta; Pesantren
“"Darussalam", Ciamis, Jaws Barat: Peszantren "Rabithah
Eediri”, Nusgs Tenggara Barat: PESANLren "Darudds "wah Wal

Irsyad", Pare~pa?e, Sulawesi Selatan: Pesantren
‘Darussalan", Hartapura, Ealimantan Selatan; dan
Pesanltren “Dinivah Patri®, Padang Panjang, Sumatrg
barat .

Betapa besar sndil pgrg Ulamsg, Juru da'wah atay
muballigh dalam mensuksegkan Eembangunan . Fera Ulams,

Juru da’wah stap muballigh inilah vang tidak hentiji-
hentinya mEnyery pads Perbustan ma " fruf danp mencegsh
kemungkavgn . Hereka menjelsiahi ralosok-pelosnk dess
tanpa pampih, hanya dengan tekad “mencintai tanah air
adalgh sebagian dari rada im=ap "{mendengsr ucapan ini
Uars santri Ltertawa), Sehinggs, hampir tak ada desg
betapapun Jauhnys vang tidah dizinggahi bara Ulama, jurnp
dakwah atan moballigh, Mereka ity dihormati dan
bertahts di hati rakyat .

Fara Ulama, Juru da‘wsgh alan muballigh gdalah =glah
Satu pemegang Kunci informasi . Mereka adglsh pembawe
obor PEnerang yang mengatakan bahwa benar ity benar, danp
Yang salah itu salsh. Karenn perbuatan vang terpuji
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itu, mereka lantas menjadi panutan masvsrakat .

Rarena itulah, FIP merupakan kerabat kerja baru bagi
Deppen mauvpun Depag. Ahlan Wasyahlan (hadirin tertawe
lagi). Semcgs keria =ama berjalan serasi, berdaya guna,
dan  herhasil guna. Sehingga dapat seling tunjang
menunjang, dukung mendukung, s8ling memberi data, dan
galing memberikan hotivasi dalam snJi€NEgairahkan
partisipasi masyarakat dalam pembangunan.

Secara informal pesantren sejak kelahirannya telah
menjadi pussat informasi. Hasrat pemerintah untuk melibatkan
pasantren sebagsl agen prembangunan diterjemahkan dengan
me_embagskan PIE di berbagai pesantren. Kekurang mandirian
dan ketidak Slapan pesantren untuk melembagakan Perannya
sebagai pusat irformasi, mengakibatkan galur informas=mi vVAng
sepihak. Alur informasi vyang ada lebih banyak dari
pererintah %

Melihaet kenyatsan ity E.H. Sahal Mahfndz berkomen-
Lar:

Sekarang ini, Saya melihat dimana-mana arus informa=si
itu masih =zepihalk. Artinya PIP itn merupskan suaty
Sgrana informasi dari pemerintah ke masyarakat
Pegantren. Demikian ity Saya melihat, Padahal,
mestinya ‘ndak begituy. Yang benar adsalah adanya timbal
Dalik dari kedua belah pihalk. Jadi informasi itu,
katakanlah wuntuk diketahui nleh pihak luar maupun
pemerintah, kan harus disampaikan pesantren, Lha itu.
Rapa-rupanys Pesantren-pesantren vang telah mensrima PIP
belum =iap separti itu, Eatakanlah BIP apdah
menerbitkan majalah, isinya juga tidsk informatif.?

Resispan vang dimiliki besantren Maslakul Huda dalam
melembadakan perannya sebagai pusat informasi, menjadikan
diincar aleh pemerintah untuk dijadikan PIFP mode 1
pemerintah. Dsri hasil tawar-menawar antara Kigl Sahal
dengan pemerintah setempat, akhirnva diputusksn untuk
melembagakan PIP di Haslakul Huda, dengan gvarat-syarst
tertentu. Dengan kemandirian seperti itu, maka PIP tidak
1agi sepihak, tapi timbal halik,am@ﬂsantren Haglakul Huda
ini, terletak di Kajen, Hargoyosa, Kabupaten Pati, Jagua
Tengah.
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D. Pertahanan Keamanan

Peranserta NU dalam Pembangunan pertahanan - kemanan,
magih bersda peds tingkat memberikan rekomendasi atap saran-
Baran. Hal ini, dapat dilihgt pada butir-butir keputusan
mwuktamar NU ke-37 vang antara lgin menyebutkan:

HU mempunyei tuggs antuk melakukan transformasi
susisl seesnrsy bertshap, terus-menerus. dan tersrah untuk
mwuijuthan keadilan dan demokrasi ditang&h—tsngah
masvarakat bangss. Upaya terzsbut, dilaksanakan dengan
mengingat tugas Ny untuk jugs menjaga dan memantaplan
integrasi Nasional, bail dalam arti keutuhan teritorial
maupun keserasihan hubungsan antars semus lapisan—lapisan
dan golongan masyvarakat

Kedua tugss terscshut, merupakan dua sisgi renting yang
ditunsikan Ny dengan carg menjsga keseimbangan entara
heduanya, sehinggsa dengan demikian, peningkatsn-
peninghkatspn dibidang keadilan dan demokrasi, dapat
dicspai dengan Senantigsa menjunjung tinggi dasar-dggar
Yang melsndasi kokohnyg ikatan Eersatuan bailk dalam
kehidupan pPolitil, akunomi,amﬁnaial Budaya, keagamaan,
mabbun pertahanan keamanan .

Dalarn ranghs menangksl BNCamsan dan BEangguan vang
dapst mewbahayakan riegars  dan bangsa, butip ¥Yang lain
menyebutkan:

Muktamar Ni mengingatkan dan menekankan kembali
hepada WarZanya nntuk mengamalkan ajaran-sjaran I=lam
dengan sehaik—sebaiknya. Ketaatan Seorsng muslim pada
ajaran Agamanys  akan melahirkan sikap tents]l yang
menghargni disiplin, baik ditingkat pribadi Segenap
anggauta, keluarga, maupun masyarsakat Sikap vang
menghargsi di=iplin dalapg nengamalkan ajaran agams, akan
femberikan dukungan dap saham vang amat bezar terhadap
Eeningkatan digiplip Haziongl . Sedangkan digiplin
Nasiaongl nerupakan syarat nutlak hagi kesiapan bangss
untuk menangksa? Seliap ancaman vang dapat nembshayakan
Negdars dan biﬂgsa, baik yang datang darj dalam maupup
luar negepi.

Feikut se taan NU dalap menumbuhkan dan mengembangkan
pala  hidup sederhans, sikap kemandirian, kecintaan
terhadap Herija Heras, dan keinginan untuk mengejap
prestasi yang tinggi adalah mérupaka sumbangan warga NU
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tntuk ikut zerty membangun masyvarskat bangsa vang
diwarnai eleh kesyukuran atas nikmat Allah s.w.t., =erts
memiliki rasa Repekaan dan tenggang rasa terhadap nasib
sesama, sambil terys meningkatkan kemampuan dan kualitgg
kehidupan bersama, dengan penuh kesungguhan dan semangat
Juang yang tinggi.

Kondisi Lingkungan baik budays Daupun alam, kependy-
dukan, =erta kemajemukan dalam semus segdi kehidupan
tasvarakst Indanesia, menghajatkan dipupuk dan dimagya-
rakstkannys segala frhtop dasar integrasj hasional
seperti idiclegi nasional Pancasila, sSang saka merah
rutih, lagy kebangsaan Indonesgisa Raya, habsca Nasional,
dan lain sebagainys .

Untuk mewejudkan maksud lubhur ity perly diciptaksn
Sue=ang keakraban Nasionsal melalui berbagsi kegiatan
S0sial disenns lapisan masvarakat utamanva dilapizan
nasyarskat pedeszan. Dalam hubungan itu, kemanunggalan
rakvat dengan ABRI perln diintﬁsifkan, gambil
mengupavakan Persamasn dap Penegdasan rumusan kebersamaan

'\l dengan pemimpin-pemimpin masyarakat, dal&ﬂ kerangks
kerjazsans dan Canggung jawab ulama dan umars .,

Namun dalam Saat-saat yang genting seperti E3at-gaat
YENE telah laly, Ni mambn tampi] dengan gigZap untulk memper -

tahankan Republikx inj. Misalnys dalam rertempuran 1p
Nopember 18945 i Surabavys, dan Jugsa di medan-medsan
pertempuran lainnya dalam mass Parang Kemerdekanp EI. Juds

Sangst heggpe sumbangan NI ~terutapa Barisan Sevrhsa Guna HNU-
dalamn FeEnumpasan remberontakan PEKI psada tanggal 30 September
1965, Masih canyak lagi p&ristiwa—paristiwa herailk yang
diperankan NU dimaag lalu; vang kesemuanyas ity memetrlukan
Judul-jadyl tersendiri urituk memaparkan sejarahnya,



